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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 
158 Tahun 1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 
 

No Arab Latin No Arab Latin 

 

1 
 

 ا

Tidak 

dilambangkan 
 

16 
 

 ط 

 

Ṭ 

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

 Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  ´  ا  

 Fatḥah dan wau Au و  ´  ْ  ˚  ا

 

Contoh: 

Kaifa  :  كيف 

Haula :  هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda 

 

 

Fatḥah dan alif atau 

ya 

 

Ā 

 

 

Kasrah dan ya Ī 

 

 

Dammah dan wau Ū 

 

qāla :  ق́ال ́ 

ramā :  مى  ́ ́ ر 
qīla :  يل  َ  ́ ق̧

yaqūlu :  ول  َ ق    ي́ 

 

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:  طف́ ال  َ ا ́ ل   َ و   ́ ضة    ́ ر   ̊ 

al-Madīnah al-Munawwarah/:  رة  ́ و   َ ة  ا ل  من́  د ين́  ́ م ̧  ل   َ  ا́ 

Ṭalḥah:  ل  ́ حة  ̊  ́ ط 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 
Nama Mahasiwa : Nur Afratul Jannah 

Nim  220602082 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Judul : Analisis Pengaruh Kualitas Layanan dan Literasi 

Keuangan Syariah Digital Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Aceh Besar) 

Pembimbing 1  : Fithriady, Lc,. M.A., Ph.D, 

Pembimbing 2   : Mursalmina, M.E. 

Perkembangan layanan perbankan digital, khususnya mobile banking, 

semakin pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

transaksi yang cepat dan praktis, termasuk pada sektor Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Namun tingkat pemanfaatan mobile 

banking masih dipengaruhi oleh kualitas layanan dan literasi keuangan 

syariah digital yang dimiliki pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas layanan dan literasi keuangan syariah 

digital terhadap minat menggunakan mobile banking pada pelaku UMKM 

di Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas layanan dan literasi keuangan syariah 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

mobile banking, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas layanan serta penguatan literasi keuangan syariah 

digital menjadi factor penting dalam mendorong adopsi mobile banking 

di kalangan UMKM. 

 

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Literasi Keuangan Syariah Digital, 

Minat Menggunakan Mobile Banking, Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keimajuian teiknologi digital saat ini beirlangsuing sangat peisat 

dan meimbawa dampak beisar dalam beirbagai aspeik keihiduipan 

manuisia. Transformasi digital teilah meinjadi ciri uitama eira 

Reivoluisi Induistri 4.0, di mana teiknologi meindorong peiruibahan 

meindasar dalam pola hiduip masyarakat dan modeil bisnis. Salah 

satui seiktor yang meingalami peiruibahan signifikan adalah induistri 

keiuiangan, khuisuisnya meilalu ii peirkeimbangan teiknologi finansial 

(finteich) (Winasis, 2020). Peirkeimbangan finansial teichnology 

(finteich) meimbawa peiruibahan beisar pada struiktuir induistri 

peirbankan global teirmasuik di Indoneisia. Transaksi finansial yang 

seibeiluimnya didominasi oleih  meitodei konveinsional kini 

beirtransformasi kei arah digital, meinawarkan keimuidahan, 

keiceipatan, dan eifisieinsi. Mobilei banking meinjadi salah satui inovasi 

peinting yang meimuingkinkan nasabah meingakseis layanan 

peirbankan kapan saja dan di mana saja meilaluii peirangkat seiluileir 

(Shaikh & Karjaluioto, 2015). Meilaluii layanan mobilei banking, 

nasabah dapat meilakuikan beirbagai aktivitas peirbankan tanpa 

haruis datang kei kantor cabang. Beibeirapa contoh jasa yang 

teirseidia antara lain peingeiceikan saldo, transfeir dana antar 

reikeining baik dalam mauipuin antar bank, peimbayaran tagihan 

seipeirti listrik, air, dan puilsa, peimbeilian produik digital, hingga 

peingaju ian peimbiayaan seicara onlinei. Seilain itui, mobilei banking 
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juiga meinyeidiakan fituir-fituir tambahan seipeirti muitasi reikeining, 

peingatu iran limit transaksi, peimblokiran kartui, seirta layanan 

cuistomeir seirvicei beirbasis chat. 

Gambar 1.1 

Volume Transaksi Mobile Banking di Indonesia (Juni 2024–

Juni 2025) 

 

Sumber: Volume Transaksi Mobile Banking di Indonesia (Juni 2024–

Juni 2025) 

Beirdasarkan data teirbarui dari Bank Indoneisia (BI) yang 

dikuitip oleih Databoks (2025), voluimei transaksi mobilei banking di 

Indoneisia meingalami peirtuimbuihan signifikan seilama peiriodei Juini 

2024 hingga Juini 2025. Pada Juini 2025, juimlah transaksi meincapai 

2,29 miliar, meiningkat seibeisar 27,68% dibandingkan Juini 2024. 

Peiningkatan teirtinggi teirjadi pada builan Mareit 2025, beirteipatan 

deingan momeintu im Ramadhan dan Idu il Fitri, deingan keinaikan 

seibeisar 20,21% dari builan seibeiluimnya. Trein ini meinuinjuikkan 

bahwa peingguinaan layanan mobilei banking seimakin meinjadi 

bagian dari aktivitas keiuiangan masyarakat Indoneisia. Peirtuimbuihan 
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ini juiga meinceirminkan meiningkatnya keipeircayaan dan 

keiteirgantu ingan masyarakat teirhadap layanan peirbankan digital 

yang meinawarkan keimuidahan, keiceipatan, dan eifisieinsi dalam 

beirtransaksi. 

Perkembangan bank digital menghadirkan layanan keuangan 

yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam 

bertransaksi, salah satunya melalui pemanfaatan aplikasi mobile 

banking. Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa adopsi layanan mobile banking di kalangan nasabah masih 

menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan tersebut meliputi 

keterbatasan pemahaman teknologi serta faktor psikologis, seperti 

rendahnya tingkat kepercayaan terhadap keamanan transaksi 

digital. Isu keamanan, khususnya risiko pencurian data, juga 

menjadi tantangan utama yang dapat menghambat minat nasabah 

dalam menggunakan layanan mobile banking, meskipun tingkat 

kemudahan penggunaan aplikasi dinilai relatif tinggi oleh sebagian 

responden. 

Minat merupakan suatu kondisi psikologis yang ditandai 

dengan adanya ketertarikan, perhatian, atau keinginan yang kuat 

terhadap suatu objek atau aktivitas, yang selanjutnya mendorong 

individu untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks adopsi teknologi, minat menggunakan mobile 

banking dapat dipahami sebagai kecenderungan nasabah untuk 

memanfaatkan aplikasi tersebut dengan harapan memperoleh 

kemudahan, kenyamanan, serta kepuasan terhadap fitur-fitur yang 
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ditawarkan (Badaruddin & Risma, 2021). Namun, minat ini tidak 

muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh persepsi 

individu terhadap berbagai atribut layanan yang tersedia. 

Minat ini tidak muincuil deingan seindirinya, meilainkan 

dipeingaruihi oleih peirseipsi individui teirhadap beirbagai atribuit 

layanan. Meinuiruit teiori yang dikeimuikakan oleih Davis (1989) 

Teichnology Acceiptancei  Modeil (TAM), minat peingguinaan 

(beihavioral inteintion to u is seicara kuiat dipeingaruihi oleih 

keiyakinan peingguina akan keiguinaan (peirceiiveid u isefi uilneiss) dan 

keimuidahan peingguinaan (peirceiiveid eiasei of uisei) dari teiknologi 

teirseibu it. Artinya, keitika masyarakat meilihat mobilei banking 

seibagai seisuiatui yang beirmanfaat dan muidah diguinakan, minat 

uintuik meingguinakannya akan seimakin tinggi. Seilain peirseipsi 

keiguinaan dan keimuidahan, minat dalam keipuiasan peingguina 

teirhadap mobilei banking juiga sangat diteintuikan oleih kuialitas 

layanan (seirvicei quiality) yang dirasakan. Kuialitas layanan 

meiruipakan hasil peineilitian konsuimein yang meimbandingkan antara 

layanan yang meireika teirima (peirceiiveid seirvicei) dan layanan yang 

meireika harapkan (eixpeicteid seirvicei) (Nawangsari & Widiastuiti, 

2018). Dalam konteiks mobilei banking, kuialitas layanan seiring 

diuikuir meilaluii dimeinsi-dimeinsi seipeirti keiandalan (reialibility) 

sisteim dalam meilakuikan transaksi deingan akuirat daya tanggap 

(reisponsiveineiss) aplikasi dalam meireispons peirintah deingan 

ceipat, jaminan keiamanan (assu irance)i data dan transaksi, seirta 

deisain antarmuika (eimpathy) yang muidah dipahami dan dinavigasi 
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oleih peingguina (Loonam & O'Louighlin, 2008). Oleih kareina itui, 

peinyeidia layanan mobilei banking haruis teiruis-meineiruis beirinovasi 

dan meiningkatkan kuialitas layanannya uintuik meimeinuihi bahkan 

meilampauii harapan peingguina, yang pada akhirnya akan 

meimpeirkuiat minat dan loyalitas meireika. 

Peirkeimbangan mobilei banking meimbawa beirbagai 

manfaat, seipeirti peiningkatan keinyamanan, eifisieinsi waktui, dan 

keimuidahan akseis. Namuin, di sisi lain, layanan ini juiga 

meinghadirkan tantangan, seipeirti peirlu inya jaminan keiamanan 

sisteim dan liteirasi digital yang meimadai di kalangan masyarakat. 

Peirseipsi peingguina teirhadap aspeik keiamanan, keinyamanan, dan 

keipeircayaan meinjadi faktor peinting dalam meindorong adopsi 

mobilei (Muibarokah, 2019). Dalam konteiks peirbankan syariah, 

layanan mobilei banking dirancang agar seisuiai deingan prinsip-

prinsip Islam seipeirti larangan riba, gharar, dan maysir. Deingan 

teitap meingeideipankan prinsip syariah, layanan ini meinjadi pilihan 

meinarik bagi masyarakat Muislim yang ingin meingeilola keiuiangan 

seicara digital tanpa beirteintangan deingan nilai-nilai agama. 

Transformasi digital di seiktor ini meinjadi strateigi peinting dalam 

meiningkatkan daya saing peirbankan syariah seikaliguis meimbeirikan 

alteirnatif layanan keiuiangan yang seisuiai deingan keibuituihan uimat 

(Rahmania, et.al 2025). 

Beirdasarkan data terbarui dari Bank Indonesia yang dikutip 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), nilai transaksi digital 

perbankan yang dilakukan  melalui proprietary channel yakni 
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saluran pembayaran digital eksklusif milik perbankan seperti 

phone banking, SMS banking, mobile banking, dan internet 

banking mencapai Rp 87 kuadriliun per Desember 2024, meningkat 

sebesar 50,6% dibandingkan tahun sebelumnya. Lonjakan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin aktif 

memanfaatkan layanan digital perbankan dalam aktivitas 

keuangannya. Fakta ini memperkuat pentingnya peningkatan 

kualitas layanan dan literasi keuangan syariah digital agar 

pemanfaatan teknologi keuangan dapat lebih optimal dan inklusif 

di seluruh lapisan masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 

Seilain itui, beirdasarkan data teirbarui dari OJK dan Bank 

Indoneisia, pada tahuin 2024 dipeirkirakan seibagian beisar 

masyarakat Indoneisia teilah meingadopsi transaksi tanpa kartui 

(cardleiss), teiruitama yang beirbasis QRIS. Leidakan adopsi ini 

didorong oleih standardisasi QRIS yang diteirima seicara uiniveirsal 

oleih bank dan dompeit digital. Feinomeina ini meinandai peirgeiseiran 

peirilakui masyarakat meinuijui sisteim peimbayaran digital yang leibih 

eifisiein, ceipat, dan inkluisif, seirta meinuinju ikkan seimakin kuiatnya 

inteigrasi teiknologi dalam layanan keiu iangan nasional. Namuin, 

keimaju ian ini juiga meinu intu it keisiapan masyarakat dalam 

meimahami dan meimanfaatkan layanan keiuiangan digital seicara 

teipat, teirmasuik di seiktor peirbankan syariah (Bank Indonesia, 

2024). 

Meiski peirkeimbangan teiknologi keiuiangan syariah 

beirlangsuing sangat ceipat, masih teirdapat keiseinjangan yang cuikuip 
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beisar dalam tingkat liteirasi keiuiangan syariah di masyarakat. 

Liteirasi keiuiangan meincakuip peimahaman teirhadap konseip 

keiuiangan, keimampuian uintuik meimahami komuinikasi yang 

beirkaitan deingan keiuiangan, keiteirampilan dalam meingeilola 

keiuiangan pribadi mauipuin uisaha, seirta keimampu ian meingambil 

keipuituisan finansial pada beirbagai situiasi (Djuiwita & Yuisuif, 

2018). Beirdasarkan data dari OJK tahuin 2025, tingkat liteirasi 

keiuiangan syariah di Indoneisia masih reilatif reindah, yaitui seikitar 

10,25%, seimeintara tingkat inkluisi keiuiangannya meincapai 13,50%. 

Angka ini jauih teirtinggal dibandingkan deingan liteirasi keiuiangan 

nasional yang teilah meincapai 70,89% dan inkluisi keiuiangan 

nasional seibeisar 83,61%. Kondisi teirseibu it meinuinjuikkan bahwa 

masih banyak masyarakat yang beiluim meimahami produik dan 

layanan keiuiangan syariah, teiruitama yang beirbasis digital (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2025). 

Peirmasalahan reindahnya liteirasi keiuiangan syariah tidak 

hanya teirjadi pada leiveil nasional, teitapi juiga dirasakan hingga kei 

tingkat daeirah. Aceih, seibagai provinsi yang mayoritas 

peinduidu iknya beiragama Islam, meimiliki poteinsi beisar dalam 

peingeimbangan layanan keiuiangan syariah digital. Namuin, 

reindahnya liteirasi di kalangan masyarakat, khuisuisnya pe ilakui uisaha, 

dapat meinjadi hambatan dalam peimanfaatan mobilei banking seicara 

optimal. Dalam konteiks ini, peinting uintu ik meininjaui kondisi Uisaha 

Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) di Aceih yang meimiliki 

kontribuisi signifikan teirhadap peireikonomian daeirah (Sapuitra, 
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2022). 

Peiran UiMKM di Provinsi Aceih sangat kruisial dalam 

peireikonomian daeirah. Meinu iru it data dari Dinas Kopeirasi dan 

UiMKM Aceih, juimlah UiMKM di provinsi ini teilah meincapai 

624.477 uinit uisaha, yang teirdiri dari uisaha mikro, 1.839 uisaha 

keicil, dan 288 uisaha meineingah. Seibagian beisar peilakui UiMKM ini 

teirdistribuisi di wilayah peisisir timuir dan kawasan seikitar ibui kota 

provinsi, teirmasuik Aceih Beisar, yang meimiliki poteinsi signifikan 

dalam seiktor peirdagangan dan induistri kreiatif (PL-KUMKM, 

2024). 

Aceih Beisar, salah satu i kabuipatein di Provinsi Aceih, meimiliki 

luias wilayah seikitar 2.969 km². Beirdasarkan data Badan Puisat 

Statistik (BPS) Kabuipatein Aceih Beisar tahuin 2024, juimlah 

peinduidu iknya meincapai 439.298 jiwa. Kabuipatein ini teirdiri dari 23 

keicamatan. Dalam konteiks peingeimbangan eikonomi lokal, Aceih 

Beisar meimiliki poteinsi yang signifikan, teiruitama deingan 

banyaknya Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) yang 

beiropeirasi di daeirah ini. Teircatat teirdapat seikitar 58.091 uisaha 

mikro, 62 uisaha keicil, dan 13 uisaha meineingah. Deingan konseintrasi 

UiMKM yang tinggi di seiluiruih keicamatan, peineirapan kuialitas 

layanan keiuiangan syariah digital, seipeirti mobilei banking, meinjadi 

langkah strateigis uintu ik meinduikuing peirtuimbuihan eikonomi yang 

leibih inkluisif dan beirkeilanjuitan. Seiiring deingan transformasi 

digital di seiktor peirbankan, peirhatian teirhadap Uisaha Mikro Keicil 

dan Meineingah teiruis meiningkat. UiMKM meiruipakan seiktor yang 
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meimiliki kontribuisi beisar teirhadap peireikeinomian nasional, baik 

dalam hal peinciptaan lapangan keirja, peiningkatan peindapaatn 

masyarakat, mauipuin peinguiataan eikonomi lokal (Huisna, 2024). 

Di Indoneisia, UiMKM meimeigang peiranan strateigis dalam 

peimbanguinan eikonomi yang inkluisif dan beirkeilanjuitan. Namuin, 

banyak peilakui UiMKM yang masih keisu ilitan meindapatkan akseis 

peimbiayaan dari leimbaga keiuiangan konveinsional. Oleih kareina itui, 

seiktor peirbankan syariah meinjadikan UiMKM seibagai salah satui 

fokuis uitama dalam peinyaluiran peimbiayaan, teiruitama meilaluii 

produik-produik digital seipeirti mobilei banking. Inisiatif ini 

diharapkan dapat meimpeirluias akseis keiuiangan yang seisuiai deingan 

prinsip syariah bagi peilakui uisaha keicil, seikaliguis meimpeirku iat 

keitahanan eikonomi nasional meilaluii transformasi digital yang adil 

dan meirata. 

Peineirapan teiknologi keiuiangan ini dapat meiningkatkan 

eifisieinsi opeirasional UiMKM dan meimbeirikan akseisibilitas yang 

leibih baik teirhadap peimbiayaan yang seisu iai deingan prinsip-prinsip 

syariah. Deingan deimikian, Aceih Beisar meimiliki peiluiang beisar 

uintuik meimanfaatkan layanan keiuiangan digital guina meindorong 

peirtuimbu ihan eikonomi lokal dan meiningkatkan keiseijahteiraan 

Masyarakat. 

Peineilitian meingeinai kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan 

syariah digital teirhadap minat meingguinakan mobilei banking teilah 

dilakuikan oleih beibeirapa peineilitian seibeiluimnya deingan objeik 

nasabah, masyarakat uimuim, mauipuin UiMKM. Adapuin peirbeidaan 
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(GAP) peineilitian ini teirleitak pada fokuis objeik peineilitian, yaitui 

UiMKM Kabuipatein Aceih Beisar di Keicamatan Daruissalam dan 

Baituissalam, seirta variabeil deipeindein yang diteiliti adalah minat 

meinggu inakan mobilei banking. Seilain itui, peineilitian ini juiga 

meinambahkan indikator yang leibih rinci pada seitiap variabeil. Pada 

variabeil kuialitas layanan, indikator yang diguinakan meilipuiti 

keinyamanan, keiamanan, keimuidahan, deisain aplikasi, dan sisteim 

aplikasi. Pada variabeil liteirasi keiuiangan syariah digital, indikator 

yang diteiliti meincakuip peingeitahuian, keimampuian, sikap, dan 

keipeircayaan diri. Seimeintara itui, pada variabeil minat meingguinakan 

mobilei banking, indikator yang diguinakan teirdiri dari keimuidahan, 

keimanfaatan, minat pada objeik yang diminati, keiceindeiruingan 

uintuik meingguinakan, dan meirasa bahagia. 

Beibeirapa stuidi seibeiluimnya meindu ikuing adanya peingaruih 

antara kuialitas layanan, liteirasi keiuiangan syariah, dan minat 

meingguinakan mobilei banking. Peineilitian oleih Puitri (2022) 

meinuinjuikkan bahwa kuialitas layanan beirpeingaruih signifikan 

teirhadap minat peingguinaan mobilei banking. Seilanjuitnya, Yasin 

(2021) meineimuikan bahwa layanan digital peirbankan syariah, 

seipeirti m-banking dan i-banking, meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap liteirasi keiuiangan syariah geineirasi mileinial di 

Kuiduis. Hasil peineilitian Nuirrohmah dan Puirbayati (2020) juiga 

meinguingkapkan bahwa liteirasi keiuiangan syariah seirta tingkat 

keipeircayaan masyarakat meimbeirikan peingaruih positif teirhadap 

minat meinabuing pada bank syariah. Teimuian teirseibuit dipeirkuiat 
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oleih peineilitian Ichsan (2023) yang meinuinjuikkan bahwa liteirasi 

keiuiangan digital syariah beirpeingaru ih teirhadap minat dalam 

meingguinakan layanan ei-banking syariah. 

Deingan meimpeirhatikan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa 

keibeirhasilan  peineirapan  layanan  mobilei banking sangat 

dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui kuialitas layanan dan 

liteirasi keiuiangan syariah digital. Kuialitas layanan beirpeiran peinting 

dalam meineintu ikan tingkat keipuiasan, keipeircayaan, seirta 

keinyamanan peingguina keitika meilakuikan transaksi meilaluii aplikasi 

mobilei banking. Layanan yang andal, muidah diakseis, dan 

meimbeirikan keiamanan yang tinggi akan meiningkatkan peirseipsi 

positif peingguina teirhadap sisteim peirbankan syariah berbasis 

digital. Di sisi lain, literasi keuangan syariah digital menjadi aspek 

fundamental dalam membentuk pemahaman dan sikap masyarakat 

terhadap penggunaaan layanan keuangan berbasis teknologi yang 

berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Semakin tinggi tingkat liteirasi 

keiuiangan syariah digital seseorang, maka semakin besar 

kemampuannya dalam memahami fitur, manfaat, serta risiko dari 

layanan mobile banking syariah secara bijak dan sesuai syariat. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan layanan mobile banking syariah 

yang pesat belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat literasi 

keuangan syariah digital dan kualitas layanan yang dirasakan 

secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya pelaku 

Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM).  UMKM  di 



12 

 

 

Kabupaten Aceh Besar, terutama di Kecamatan Darussalam dan 

Baitussalam, memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah 

namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam pemanfaatan 

layanan perbankan digital syariah. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji secara empiris pengaruh kualitas 

layanan dan literasi keuangan syariah digital terhadap minat 

menggunakan mobile banking pada UMKM, guna memberikan 

kontribusi akademis serta rekomendasi praktis bagi perbankan 

syariah dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan digital yang berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan diatas, 

maka ruimuisan masalah dalam peineilitian dapat disuisuin seibagai 

beirikuit: 

1. Apakah kuialitas layanan mobilei banking beirpeingaruih teirhadap 

minat peingguinaan mobilei banking pada peilakui UiMKM di 

Kabuipatein Aceih Beisar? 

2. Apakah liteirasi keiuiangan syariah digital beirpeingaruih 

teirhadap minat peilakui UiMKM di Kabupaten Aceh Besar? 

3. Apakah kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap minat meingguinakan 

mobilei banking pada peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih 

Beisar? 
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1.3 Tujuan 

Tuijuian peineilitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis: 

1. Peingaruih kuialitas layanan mobilei banking teirhadap minat 

peingguinaan oleih peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar. 

2. Pengaruih liteirasi keiuiangan syariah digital meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap minat peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih 

Beisar dalam meingguinakan mobilei banking. 

3. Pengaruh seicara simuiltan kuialitas layanan dan liteirasi 

keiu iangan syariah digital teirhadap minat meingguinakan mobilei 

banking pada peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Seitiap peineilitian meimiliki manfaat, maka manfaat dari 

peineilitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memperkaya khazanah literatur akademik 

Penelitian ini dapat meimpeirkaya khazanah liteiratuir teintang 

peimanfaatan digital dalam layanan keiuiangan syariah 

khuisuisnya teirkait peingaruih kuialitas layanan dan liteirasi 

keiu iangan syariah digital teirhadap minat meingguinakan mobilei 

banking. 

2. Penguatan teori adopsi teknologi dalam perbankan syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat dan 

mengembangkan penerapan teori adopsi teknologi, khususnya 

Technology Acceptance Model (TAM), dalam konteks layanan 
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mobile banking syariah pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Peineilitian ini dapat meimbeirikan masuikan peirbaikan teirhadap 

leimbaga keiuiangan syariah dalam peinye idiaan aplikasi mobilei 

banking deingan fokuis pada aspeik kuialitas layanan dan liteirasi 

keiu iangan syariah digital guina meiningkatkan minat dan 

keipeircayaan masyarakat. 

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku 

UMKM dalam memahami penggunaan mobile banking syariah 

secara lebih baik, baik dari sisi manfaat, kemudahan, maupun 

keamanan, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung aktivitas usaha sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan layanan mobile 

banking syariah, khususnya dalam pengembangan kajian yang 

berfokus pada peningkatan minat penggunaan layanan digital 

pada sektor UMKM. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Uintu ik meimastikan bahwa peinuilisan peineilitian ini teirstruiktuir 

deingan baik dan seisuiai deingan kaidah peinuilisan yang beirlakui, 

peinuilis akan meinyajikan sisteimatika peinu ilisan yang jeilas. Adapuin 
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sisteimatika peinuilisan dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi 5 bab 

yaitui seibagai beirikuit: 

BAB I: Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, ruimuisan 

masalah, tuijuian masalah, manfaat peinuilisan dan sisteimatika 

peinuilisan. Latar beilakang masalah meinjeilaskan alasan peirluinya 

peineilitian ini dilakuikan seirta meinguiraikan inti peirmasalahan 

yang diangkat seibagai topik 

Peineilitian, yang pada akhirnya akan meinghasilkan tuiju ian dan 

manfaat dari peineilitian yang dilaksanakan. 

BAB II: Dalam bab ini, beirisi teintang teiori, peineilitian 

teirdahu ilui, keirangka peineilitian, dan hipoteisis peineilitian. Landasan 

teiori pada bab ini meinjeilaskan teiori-teiori yang reileivan deingan 

peineilitian ini. Teiori-teiori teirseibuit beirfuingsi seibagai peinguiat 

dalam meinganalisis peingaruih kuialitas layanan dan liteirasi 

keiuiangan syariah digital teirhadap minat meingguinakan layanan 

mobilei banking. 

BAB III: Pada bab ini, meinjeilaskan teintang meitodei 

peineilitian seipeirti teirmasuik jeinis peineilitian, lokasi dan waktui 

peineilitian, popuilasi dan sampeil , teiknik peinguimpuilan data, skala 

peinguiku iran, deifinisi dan opeirasional varibeil, meitodei analisis data 

dan peinguijian hipoteisis. 

BAB IV: Pada bab ini beirisi teintang hasil peineilitian dan 

peimbahasan. Hal yang dimuiatkan dalam bab ini beiruipa hasil 

proseis analisis dan peinguijian hipoteisisnya seirta hasil analisis dan 

peimbahasan seicara meindalam teintang hasil teimuian. 
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BAB V: Bab ini beirisi keisimpuilan peineilitian yang 

meiruipakan jawaban dari ruimuisan masalah yang teilah diajuikan, 

seirta keiteirbatasan peineilitian. Seilain itui, bab ini juiga meinyampaikan 

saran dari peinuilis yang dituijuikan keipada pihak-pihak teirkait 

deingan objeik dan tuijuian peineilitian, beirdasarkan analisis yang teilah 

dilakuikan. Dibagian akhir teirdapat daftar puistaka yang meincakuip 

seiluiruih reifeireinsi yang diguinakan dalam peineilitian ini seirta 

lampiran-lampiran yang reileivan deingan peineilitian yang teilah 

dilakuikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Berencana) 

2.1.1 Pengertian Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) atau yang dikenal 

sebagai teori perilaku terencana, secara bahasa terdiri dari kata 

theory yang dalam bahasa Inggris berarti kerangka konseptual 

yang digunakan untuk memahami, menjelaskan, atau memprediksi 

fenomena tertentu. Selanjutnya, kata planned berarti direncanakan, 

yang menunjukkan bahwa suatu tindakan dilakukan dengan 

persiapan atau perencanaan sebelumnya. Sementara itu, kata 

behavior berarti perilaku, yang mengacu pada tindakan atau 

respons seseorang terhadap suatu situasi. Lebih lanjut, Puspitasari 

(2024) menjelaskan bahwa Theory of Planned Behavior 

merupakan sebuah teori yang menitikberatkan pada faktor-faktor 

yang memengaruhi individu dalam mengambil suatu tindakan 

serta menjelaskan perilaku manusia secara umum. Teori ini 

dibangun atas asumsi dasar bahwa manusia bertindak secara sadar 

dan mempertimbangkan informasi yang tersedia sebelum 

mengambil keputusan. Selain itu, asumsi utama teori ini adalah 

bahwa individu mampu bersikap rasional dalam mengevaluasi 

tindakan yang akan diambil beserta konsekuensi yang mungkin 

timbul dari tindakan tersebut (Puspitasari, 2024). 

Theory of Planned Behavior merupakan hasil pengembangan 

dari teori sebelumnya, yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), 



18 

 

 

yang pertama kali diperkenalkan oleh dua ahli psikologi, Icek 

Ajzen dan Martin Fishbein, pada tahun 1975. Selanjutnya, pada 

tahun 1985, Ajzen menyempurnakan teori ini dengan 

menambahkan variabel perceived behavioral control (PBC) 

sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku 

individu. Menurut Ajzen, terdapat tiga faktor yang dapat 

memprediksi niat seseorang untuk berperilaku, yaitu sikap 

terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan persepsi pengendalian diri (perceived 

behavioral control) (Lestari et al., n.d.). Theory of Planned 

Behavior menjelaskan bahwa niat merupakan faktor utama yang 

memengaruhi perilaku individu. Niat ini menunjukkan motivasi 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan, baik dari segi 

seberapa besar keinginannya untuk mencoba maupun sejauh mana 

upaya yang akan dikerahkan untuk melaksanakan perilaku 

tersebut. Secara umum, semakin kuat niat yang dimiliki seseorang, 

maka semakin besar pula kemungkinan perilaku tersebut akan 

terwujud. 

Dengan demikian, Theory of Planned Behavior atau teori 

perilaku terencana yang sering digunakan sebagai landasan teori 

keperilakuan menjadi acuan dalam penelitian ini, karena penelitian 

ini mengkaji perilaku keuangan. 

2.1.2 Indikator Theory Planned Of Behavior 

Menurut Icek Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior 

menjelaskan bahwa niat berperilaku individu dipengaruhi oleh tiga 
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konstruk utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the 

behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol 

perilaku (perceived behavioral control). Sikap terhadap perilaku 

berkaitan dengan keyakinan individu mengenai konsekuensi dari 

suatu tindakan, norma subjektif merefleksikan persepsi individu 

terhadap tekanan sosial dari pihak-pihak yang dianggap penting, 

sedangkan persepsi kontrol perilaku menunjukkan sejauh mana 

individu merasa mampu mengendalikan atau melaksanakan suatu 

perilaku berdasarkan ketersediaan sumber daya dan kesempatan 

yang dimiliki. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Purwanto 

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa ketiga konstruk tersebut 

berperan signifikan dalam membentuk niat berperilaku individu. 

1. Sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) 

merujuk pada keyakinan individu mengenai konsekuensi yang 

akan timbul dari suatu tindakan, yang dikenal sebagai 

behavioral beliefs. Keyakinan ini berkaitan dengan penilaian 

subjektif individu terhadap lingkungannya. Pemahaman 

seseorang mengenai diri dan lingkungannya terbentuk melalui 

proses menghubungkan suatu perilaku dengan manfaat atau 

kerugian yang mungkin diperoleh ketika ia memutuskan untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. 

2. Norma subjektif (subjective norm) merujuk pada persepsi 

individu terhadap harapan atau pandangan orang-orang yang 

berpengaruh dalam kehidupannya (significant others) terkait 

dengan keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan 
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suatu tindakan tertentu. Karena bersifat subjektif, persepsi ini 

sangat dipengaruhi oleh penilaian individu terhadap tekanan 

sosial dari lingkungan sekitarnya. 

3. Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

merupakan keyakinan individu mengenai ketersediaan sumber 

daya, seperti peralatan, kompetensi, kompatibilitas, dan 

kesempatan, yang dapat mendukung maupun menghambat 

pelaksanaan suatu perilaku. Tingkat ketersediaan sumber daya 

tersebut akan menentukan sejauh mana individu merasa 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan atau 

melaksanakan perilaku yang diprediksi. 

2.2 Theory Acceptance Model (TAM) 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) meiruipakan suiatui 

modeil yang dikeimbangkan oleih Freid Davis pada tahuin 1989 uintu ik 

meinjeilaskan dan meimpreidiksi peineirimaan peingguina teirhadap 

suiatui teiknologi informasi. Seibagai adaptasi dari Theiory of 

Reiasoneid Action (TRA), TAM dirancang seicara khuisuis uintuik 

meimodeilkan peineirimaan teiknologi informasi dalam konteiks 

organisasi (Davis, 1989). 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) dirancang untuk 

menjelaskan proses penerimaanidan penggunaan tekknologi 

informasi oleh pengguna. Model ini menekankan pada 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi individui 

dalam mengadopsi teknologi baru, baik berupa sistem informasi 

manajemen maupun perangkat lunak. Tujuan utama Technology 
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Acceptance Model (TAM) adalah memberikan penjelasan yang 

komprehensif mengenai sejauh mana manfaat yang dirasakan dari 

penggunaan teknologi dapat mendorong sikap positif serta 

keputusan pengguna untuk menerima dan memanfaatkan 

teknologi informasi tersebut (Utamie & Mia Selvina, 

2024).Secara konseptual, TAM menekankan pada dua faktor 

utama, yaitui: 

1. Pe irceii veid Eiase of (Keimuidahan Peingguinaan) Keimuidahan 

Peingguinaan) Meingacui pada keiyakinan individui bahwa suiatui 

teiknologi muidah dipahami dan diopeirasikan. Jika peingguina 

meirasa teiknologi muidah diguinakan, hal ini tidak hanya 

meiningkatkan niat uintuik meingguinakannya, teitapi juiga 

meimpeirkuiat peirseipsi bahwa teiknologi teirseibuit beirmanfaat 

(pe irceii veid u i sefi  uilneiss). 

2. Pe irceii veid usefulneiss (peirseipsi keiguinaan) Meinggambarkan 

seijauih mana seiseiorang peircaya bahwa peingguinaan teiknologi 

dapat meiningkatkan kineirja ataui produiktivitasnya. Seimakin 

tinggi manfaat yang dirasakan, seimakin positif sikap individui 

teirhadap peingguinaan teiknologi teirseibuit. 

Keidu ia faktor ini meimeingaruihi sikap, niat, seirta peirilakui 

individui dalam meingguinakan teiknologi. Meilaluii keirangka ini, 

peineiliti dapat meinilai poteinsi keibeirhasilan seirta tingkat 

peineirimaan suiatui teiknologi barui deingan meimpeirtimbangkan 

aspeik manfaat dan keimuidahan peingguinaannya (Uitamiei & Mia 

Seilvina, 2024;Venkatesh & Davis, 2000). 
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2.3 Kualitas Layanan 

2.3.1 Pengertian Kualitas 

Meinuiruit Kamuis Bahasa Indoneisia (KBBI) Kuialitas dapat 

diartikan seibagai tingkat buiruiknya seisuiatui, kadar seisuiatui, deirajat, 

ataui taraf seisuiatui. Kata ini meinuinjuikkan uikuiran reilatif teirhadap 

seibeirapa baik ataui buiru ik seibu iah objeik, produik, ataui hal teirteintu i. 

Meinu iru it Juiharni (2017), kuialitas diartikan seibagai sifat ataui 

karakteiristik yang meimbeidakan suiatui objeik deingan objeik lainnya. 

Dalam konteiks peiruisahaan, kuialitas produik meimeigang peiranan 

peinting kareina beirfuingsi seibagai simbol keipeircayaan yang beirnilai 

di mata konsuimein. Kuialitas dapat dipahami seibagai keiseilu iruihan 

atribuit dan karakteiristik yang meileikat pada suiatui produik mauipuin 

layanan, yang meineintu ikan seijauih mana produik ataui layanan 

teirseibu it mampui meimeinuihi keibuitu ihan dan keiinginan konsu imein. 

Suiatui produik ataui layanan dikateigorikan beirmuitui apabila mampui 

meimbeirikan manfaat seisuiai deingan harapan seirta eikspeiktasi 

peinggu ina ataui konsuimein (Reivita & Suiharto, 2021). 

2.3.2 Pengertian Layanan 

Layanan seicara bahasa meiru ijuik pada peirbu iatan meilayani ataui 

meimbeirikan bantuian keipada orang lain. Dalam peingeirtian istilah, 

layanan tidak hanya seikadar meimbeirikan peilayanan, meilainkan 

juiga meiruipakan uipaya uintu ik meimbanguin keirja sama jangka 

panjang yang didasarkan pada prinsip saling meinguintuingkan. 

Meinu iru it Kotleir peilayanan meiruipakan seitiap beintu ik tindakan 

ataui aktivitas yang ditawarkan oleih satui pihak kei pihak lain, yang 
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hakikatnya beirsifat tidak beirwu ijuid seirta tidak meinghasilkan 

keipeimilikan teirteintu i. Peilayanan dapat juiga dipahami seibagai 

peirilakui yang dituinjuikkan produisein kei konsuimein dalam 

meimeinu ihi keibuituihan dan keiinginan, deingan tuijuian akhir 

teircapainya keipuiasan konsuimein (Puitri, 2022). 

2.3.3 Pengertian Kualitas Layanan 

Kuialitas layanan meiruipakan tingkat keiuingguilan yang 

diharapkan oleih peilanggan seirta uipaya peingeindalian uintu ik 

meimeinu ihi harapan teirseibu it (Vahleivi & Indra Vitaharsa, 2022). 

Seicara uimu im, kuialitas layanan dideifinisikan seibagai seijauih mana 

suiatui peilayanan mampui meimeinuihi keibu ituihan dan harapan 

konsuimein (Andriyani & Ardianto, 2020). Dalam strateigi bisnis, 

konseip ini meinjadi kruisial uintu ik meimpeirtahankan daya saing 

peiruisahaan, dimana layanan yang beirku ialitas dapat meindorong 

peimbeilian uilang, meimpeirkuiat loyalitas peilanggan, dan meinciptakan 

nilai difeireinsiasi. 

Dalam konteiks layanan digital peirbankan, kuialitas layanan 

beireivoluisi meinjadi keimampuian suiatui layanan eileiktronik seipeirti 

mobilei banking dalam meimfasilitasi nasabah uintuik meilakuikan 

transaksi peirbankan seicara eifeiktif, eifisiein, dan aman. Peinilaian 

teirhadap kuialitas ini teirjadi seiteilah nasabah meingalami dan 

meingeivaluiasi layanan yang dibeirikan. 

Landasan peinyeileinggaraan layanan digital di Indoneisia 

diatuir oleih Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meilaluii Panduian 

Peinyeileinggaraan Digital Branch. OJK meinjeilaskan bahwa layanan 
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digital meincakuip seiluiruih jasa yang dapat diakseis seicara mandiri 

oleih nasabah me ilaluii meidia eileiktronik ataui digital yang diseidiakan 

oleih bank. Leibih lanjuit, POJK teintang Leimbaga Keiuiangan Digital 

(LKD) meinyeibuitkan beirbagai beintu ik layanan eileiktronik, seipeirti 

Auitomateid Teilleir Machinei (ATM), inteirneit banking, dan mobilei 

banking, yang beirfuingsi seibagai sarana distribuisi produik dan jasa 

peirbankan keipada nasabah (Nasir Tajuil Aripin eit al., 2022). 

Seibagai salah satui inovasi uitama, kuialitas layanan mobilei banking 

tidak hanya dinilai dari aspeik teiknis dan keimuidahan, teitapi juiga dari 

inteigrasinya deingan prinsip-prinsip syariah. Meinuiruit Masyita 

(2020), layanan ini haruis meimuingkinkan nasabah beirtransaksi 

seicara mandiri deingan teitap meimatuihi keiteintu ian syariah, seipeirti 

meinghindari praktik riba dan gharar. 

Seicara konseiptuial, layanan peirbankan eileiktronik dapat 

dibeidakan meinjadi duia uinsuir: uinsu ir fisik (seipeirti infrastruiktuir 

seirveir dan jaringan) dan uinsu ir non-fisik (seipeirti peingalaman 

inteiraksi, kontein, dan antarmuika aplikasi). Kuialitas layanan digital 

teiruitama dibeintuik dan diuikuir pada uinsuir non-fisik ini, yaitui pada 

bagaimana nasabah beirinteiraksi dan meirasakan manfaat dari 

infrastruiktuir yang teirseidia seicara modeirn dan fleiksibeil. 

2.3.4 Indikator Kualitas Layanan 

Dalam peineilitian Rahmawati and Fianto (2020) Peinguikuiran 

indikator kuialitas layanan dibagi meinjadi beibeirapa dimeinsi yaitui: 
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1. Kenyamanan 

Keinyamanan adalah motivasi instrinsik yang muincuil dari 

rasa pu ias dan keiseinangan saat seiseiorang meingguinakan peirangkat 

eileiktronik. Dalam konteiks mobilei banking, peirseipsi keinyamanan 

meimiliki peiran peinting dalam meimbeintu ik peingalaman peingguina 

yang positif. Keinyamanan ini tidak hanya beirasal dari keimuidahan 

akseis, teitapi juiga dari tampilan aplikasi yang meinyeinangkan seicara 

eimosional. Deingan deimikian, peiningkatan deisain dan 

fuingsionalitas aplikasi m-banking beirkontribuisi langsuing teirhadap 

peiningkatan kuialitas layanan dan kineirja sisteim peirbankan seicara 

keiseiluiruihan. 

Dalam peirspeiktif syariah, keinyamanan (al-ri'ayah) tidak 

hanya beirsifat teiknis dan visuial, teitapi ju iga haruis seijalan deingan 

prinsip-prinsip maqashid al-shari'ah (tuijuian syariah), yaitui 

meinjaga agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-

aql), keituiru inan (hifzh al- Nasl (hifzh al-nasl) dan harta (hifzh al-

mal) (Al-Ghazali, 1993; Chapra, 2008). Oleh karena itu, 

kenyamanan dalam mobile banking harus mencakup jaminan 

bahwa seluruh fitur dan transaksi bebas dari unsur riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (judi), sehingga memberikan 

ketenangan batin (peace of mind) bagi pengguna Muslim (Antonio, 

2011; Ash-Shadr, 2014). Dengan demikian, peningkatan desain dan 

fungsionalitas aplikasi mobile banking yang sesuai dengan prinsip 

syariah tidak hanya berkontribusi terhadap kualitas layanan, tetapi 

juga menjadi pembeda kompetitif yang signifikan. 
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Keamanan tidak hanya menjadi isu penting dalam tahap 

perancangan dan pengembangan perangkat lunak, tetapi juga 

merupakan dimensi fundamental dalam mendukung 

keberlangsungan layanan internet banking dan mobile banking. 

Kepercayaan pengguna terhadap sistem digital sangat bergantung 

pada tingkat keamanan yang ditawarkan, mengingat risiko terhadap 

kebocoran data dan penyalahgunaan informasi pribadi yang 

semakin meningkat. Oleh karena itu, keamanan menjadi faktor 

krusial yang dapat memengaruhi kepercayaan serta minat pengguna 

dalam mengadopsi layanan perbankan digital. 

Dalam perspektif syariah, keamanan memiliki keterkaitan 

yang erat dengan nilai amanah (kepercayaan), keadilan, serta 

perlindungan terhadap hak-hak individu. Prinsip ini menekankan 

pentingnya menjaga keselamatan jiwa, harta, akal, keturunan, dan 

agama, baik secara fisik maupun psikologis. Hal tersebut sejalan 

dengan maqashid syariah yang menegaskan perlindungan atas hak-

hak dasar manusia, termasuk hak memperoleh rasa aman, terbebas 

dari penindasan, serta mendapatkan keadilan. Keamanan dalam 

prinsip syariah juga menuntut adanya transparansi, keterbukaan, 

dan keadilan dalam setiap bentuk transaksi, sehingga tercipta 

kepercayaan dan rasa aman dalam aktivitas keuangan maupun 

sosial (Nurhaliza et al., 2025). 

2. Kemudahan 

Prinsip At-Taysir (memberi kemudahan) dalam syariat Islam 

menekankan bahwa Allah SWT tidak menghendaki kesulitan bagi 
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hamba-Nya, tetapi justrui memudahkan dalam menjalankan 

kehidupan hari-hari. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. Al- Baqarah:185 yang berbunyi: 

شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْ  انُْزلَِ فِيْهِ الْقُرْاٰنُ هُدًى لِِّلنَّاسِ وَبَ يِِّنٰتٍ مِّنَ الْْدُٰى وَالْفُرْقاَنِِۚ فَمَنْ 
مٍ اخَُرَُۗ يرُيِْدُ  شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فَ لْيَصُمْهُُۗ وَمَنْ كَانَ مَريِْضًا اوَْ عَلٰى سَفَرٍ فَعِدَّةٌ مِّنْ ايََّّ

وُا اللَِّّٰ عَلٰى مَا هَدٰىكُ  ةَ وَلتُِكَبِّّ ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرََۖ وَلتُِكْمِلُوا الْعِدَّ مْ اللِّّٰ
 ۝وَلعََلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ 

 
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 

kamu bersyukur (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185). 

 

Sebagaimana sebuah hadis dari Anas bin Malik ra., ia 

berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Permudahlah dan jangan 

mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat mereka 

lari” (Nurhadi, 2020). 

Nilai kemudahan tersebut relevan dengan hadirnya layanan 

mobile banking yang memungkinkan nasabah untuk mengakses 

rekening, memeriksa saldo, melakukan transfer, hingga membayar 

tagihan kapan saja dan di mana saja selama 24 jam. Aksesibilitas 

ini mengurangi kesulitan nasabah dalam bertransaksi serta 

meningkatkan efisiensi waktu dan kenyamanan. 

Dengan demikian, mobile banking tidak hanya memberikan 

manfaat praktis, tetapi juga selaras dengan prinsip syariah yang 
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mengedepankan kemudahan dan menghindarkan dari kesulitan 

(masyaqqah) dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

3. Desain Aplikasi 

Desain dan konten dalam aplikasi mobile banking perlu 

disusun secara sistematis dan menarik. Pemilihan elemen grafis 

yang tepat, proporsional, dan konsisten dapat meningkatkan daya 

tarik visual serta memperkuat identitas merek layanan m-banking 

di mata pengguna. Kualitas desain yang baik tidak hanya 

memengaruhi persepsi estetika, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas layanan dan kinerja perbankan secara 

keseluruhan. 

4. Sistem Aplikasi 

Sistem aplikasi merujuk pada tingkat keberhasilan suatu 

layanan yang dinilai dari aspek teknis. Dalam hal ini, fokus utama 

terletak pada efisiensi operasional serta ketepatan fungsi dari sistem 

yang digunakan. Efektivitas dan akurasi sistem teknis menjadi 

indikator utama dalam menentukan kualitas kinerja layanan 

aplikasi, khususnya dalam konteks mobile banking. 

2.4 Literasi Keuangan Syariah Digital 

2.4.1 Pengertian Literasi 

Istilah literasi berasal dari bahasa Latin, yaitu literatus, yang 

merujuk pada seseorang yang memiliki keterampilan dalam belajar. 

National Institute for Literacy menjelaskan bahwa literasi merujuk 

pada kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara, 

berhitung, serta memecahkan permasalahan pada tingkat keahlian 



29 

 

 

yang diperlukan dalam berbagai konteks seperti pekerjaan, 

keluarga, dan masyarakat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1998), 

literasi didefinisikan sebagai kemampuan dalam membaca dan 

menulis, serta pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau 

aktivitas tertentu. Selain itu, literasi juga dapat dipahami sebagai 

kapasitas individu dalam mengelola informasi dan pengetahuan 

guna meningkatkan kualitas hidup (Yulia & Illahi, 2023). 

Berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 

merupakan konsep yang lebih luas daripada sekadar keterampilan 

membaca dan menulis. Literasi merujuk pada tingkat keahlian 

individu dalam menerapkan berbagai keterampilan dasar seperti 

membaca, menulis, berbicara, berhitung, dan memecahkan masalah 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, baik dalam ranah pekerjaan, 

keluarga, maupun sosial. Dengan demikian, literasi tidak hanya 

berkaitan dengan pemahaman terhadap teks tertulis tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk mengoptimalkan potensi diri dalam kehidupan 

nyata. 

Dalam sejarah Islam, Al-Qur‟an memiliki keterkaitan erat 

dengan literasi. Wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yaitu Surah Al-„Alaq, mengandung perintah 

Iqra’ yang berarti “bacalah”. Perintah ini menjadi landasan awal 

lahirnya budaya literasi dalam Islam, khususnya kemampuan 

membaca dan menulis di kalangan umat Muslim. Sejak masa 
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Rasulullah SAW, tradisi literasi ini tampak nyata melalui proses 

pengumpulan dan penulisan ayat-ayat Al-Qur‟an hingga akhirnya 

dibukukan menjadi mushaf. 

Budaya literasi yang ditanamkan sejak awal perkembangan 

Islam telah membuka jalan bagi terbentuknya khazanah keilmuan 

yang luas. Literasi bahkan menjadi tolok ukur dalam menilai 

keberhasilan serta kualitas berpikir seseorang. Perintah membaca 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an dapat dimaknai sebagai dorongan 

bagi umat Islam untuk menggali gagasan, ide, serta pengetahuan 

yang ada di alam semesta, kemudian menghubungkannya dengan 

keyakinan bahwa segala sesuatu berada dalam pengaturan Allah 

SWT (Maisyarah & Amalih, 2023). 

Ungkapan hikmah “Barang siapa yang hari ini lebih baik 

daripada hari kemarin, maka ia adalah orang yang beruntung” 

memiliki relevansi yang kuat dengan konsep literasi. Literasi dalam 

Islam bukan hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga mencakup upaya peningkatan kualitas diri melalui 

pemahaman, pengamalan, serta pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dengan terus membaca, belajar, dan memahami, seorang Muslim 

dapat memperbaiki diri dari waktu ke waktu. 

Artinya, seseorang yang literat akan mampu menjadikan 

pengetahuan yang diperoleh hari ini sebagai bekal untuk 

memperbaiki kehidupannya dibandingkan hari sebelumnya. Hal ini 

selaras dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas hidup, baik dalam aspek spiritual, 
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intelektual, maupun sosial. Dengan demikian, literasi menjadi salah 

satu jalan untuk mewujudkan makna dari ungkapan tersebut, yakni 

beruntunglah orang yang terus memperbaiki diri melalui ilmu dan 

amalnya. 

2.4.2 Literasi Keuangan 

Dalam kehidupan sehari-hari, aspek keuangan memiliki peran 

yang krusial, sehingga pemahaman dasar mengenai keuangan 

menjadi sangat penting bagi individu. Literasi keuangan menurut 

Buku Pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan Nasional 

diartikan sebagai suatu rangkaian proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta keyakinan 

Individu dalam mengelola keuangan. Proses ini berperan 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku yang mendukung 

pengambilan keputusan finansial yang bijak dan tepat (Sugiarti, 

2023). 

Literasi keuangan sangat penting untuk membantu individu 

mengelola keuangannya dengan lebih bijak dan meminimalkan 

risiko finansial. Permasalahan keuangan sering kali tidak hanya 

disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi juga karena 

ketidakmampuan dalam merencanakan keuangan secara efektif, 

termasuk penggunaan kartu kredit yang tidak bijak dan kurangnya 

perhatian terhadap pengelolaan keuangan (Yulia & Illahi, 2023). 

Wely dan Juwita (2018) dalam Yulia dan Illahi (2023) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi 

keuangan yang tinggi umumnya lebih siap menghadapi tantangan 
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ekonomi karena mereka cenderung memiliki tabungan, asuransi, 

serta portofolio investasi yang beragam. Literasi keuangan yang 

baik juga berkaitan erat dengan perilaku finansial yang positif, 

seperti pembayaran tagihan tepat waktu, pengelolaan utang, 

kebiasaan menabung, serta penggunaan kartu kredit secara 

bertanggung jawab. 

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan pengelolaan harta 

karena keduanya berhubungan dengan kemampuan individu dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. Pengelolaan harta merupakan bagian penting 

dari literasi keuangan karena mengharuskan individu untuk 

merencanakan, mengatur, menggunakan, dan mengawasi harta 

secara bijak, termasuk aktivitas seperti penganggaran, menabung, 

investasi, dan pengelolaan risiko keuangan. Dengan literasi 

keuangan yang baik, seseorang dapat meminimalkan risiko 

finansial, menghindari utang yang tidak perlu, serta merencanakan 

masa depan keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman 

individu terkait aspek-aspek finansial yang memungkinkan mereka 

untuk mengelola keuangan secara tepat serta membuat keputusan 

keuangan yang bijak demi mencapai kesejahteraan di masa depan 

(Nursiah et al., 2022). 
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2.4.3 Pengertian Literasi Keuangan Syariah Digital 

Juwita dan Yusuf (2018) mendefinisikan literasi keuangan 

syariah sebagai pengembangan dari konsep literasi keuangan yang 

selaras dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Literasi ini mencakup 

berbagai dimensi pengelolaan keuangan, antara lain manajemen 

uang dan aset, perencanaan keuangan jangka panjang seperti dana 

pensiun, investasi, dan asuransi, serta aspek filantropi Islam yang 

meliputi wakaf, infak, dan shadaqah dan zakat (Salim eit al., 2021). 

Meinu iru it Hambali (2018) dikuitip dalam Nanda, Ayuimiati, 

and Wahyui (2019), liteirasi keiuiangan syariah meiruipakan 

peimahaman yang dimiliki individui teirhadap produik dan layanan 

keiuiangan beirbasis syariah, teirmasu ik keimampu ian dalam 

meimbeidakan antara sisteim peirbankan konveinsional dan sisteim 

peirbankan syariah. Peimahaman teirseibuit pada akhirnya akan 

meimeingaruihi sikap dan peirilakui individui dalam meingambil 

keipuituisan eikonomi yang seijalan deingan prinsip-prinsip syariat 

Islam (Nanda eit al., 2019). 

Liteirasi keiuiangan syariah meiruijuik pada tingkat peimahaman 

ataui peingeitahuian individui meingeinai konseip dan praktik keiuiangan 

syariah, khuisuisnya yang beirkaitan deingan sisteim peirbankan 

syariah. Reindahnya tingkat liteirasi keiuiangan syariah di kalangan 

masyarakat antara lain diseibabkan oleih kuirangnya u ipaya 

sosialisasi dari leimbaga peirbankan syariah meingeinai prinsip dan 

meikanismei eikonomi Islam. Seimakin tinggi tingkat peingeitahuian 

konsu imein teintang peirbankan syariah, maka seimakin baik puila 
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keimampuiannya dalam meingambil keipuituisan keiuiangan, teirmasuik 

dalam hal peingeilolaan dan peinyisihan dana pribadi (Nuirrohmah & 

Puirbayati, 2020). 

Seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi, konseip ini 

keimuidian beirkeimbang meinjadi liteirasi keiuiangan syariah digital, 

yaitui keimampuian individui dalam meimahami dan meinggu inakan 

produik seirta layanan keiuiangan syariah yang beirbasis teiknologi 

digital. Hal ini meilipuiti peimanfaatan mobilei banking syariah, 

dompeit digital syariah, dan aplikasi keiuiangan beirbasis syariah 

lainnya. Liteirasi keiuiangan syariah digital tidak hanya meinuintu it 

peimahaman prinsip keiuiangan Islam, teitapi juiga keiteirampilan dalam 

meingguinakan teiknologi uintuik meingeilola keiuiangan seicara leibih 

eifeiktif, eifisiein, dan seisuiai deingan syariah. 

Beirdasarkan peingeirtian diatas, dapat disimpuilkan bahwa 

liteirasi keiuiangan syariah digital meiruipakan peimahaman dan 

peingeitahuian individui teirhadap sisteim keiu iangan beirbasis syariah, 

teirmasu ik di dalamnya peimahaman teintang produik seirta layanan 

keiu iangan yang seisuiai deingan prinsip-prinsip Islam. Liteirasi ini 

meimuingkinkan seiseiorang uintuik meingambil keipu ituisan keiuiangan 

yang seijalan deingan nilai-nilai syariah seicara bijak dan 

beirtangguing jawab. 

2.4.4 Landasan Huikuim Liteirasi Keiu iangan Syariah Digital 

Liteirasi keiuiangan tidak hanya beirkaitan deingan keiteirampilan 

meingatuir harta seicara bijaksana, teitapi juiga meineikankan 

peintingnya meimandang harta seibagai sarana seimeintara dalam 
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keihiduipan duinia. Hal ini diteigaskan dalam Al-Quir‟an Suirah Al-

Kahfi ayat 46 yang beirbuinyi: 

نْ يَاِۚ وَالْبٰقِيٰتُ الصِّٰلِحٰتُ خَيٌْْ عِنْدَ رَبِّكَ ثَ وَابًً وَّخَيٌْْ اَ  ۝٤مَلًً الَْمَالُ وَالْبَ نُ وْنَ زيِْ نَةُ الْْيَٰوةِ الدُّ  

Artinya: Harta dan anak-anak adalah peirhiasan keihiduipan duinia, 

seidangkan amal keibajikan yang abadi (pahalanya) adalah leibih baik 

dari balasannya disisi Tuihanmui seirta leibih baik uintuik meinjadi 

harapan {Q.S. Al-Kahfi.46}. 

 

Dalam konteiks liteirasi keiuiangan syariah digital, ayat ini 

meingingatkan bahwa harta adalah amanah dan sarana keihiduipan, 

yang haruis dikeilola seicara beirtangguing jawab seisuiai prinsip 

syariah. Peingeilolaan harta yang baik meilipuiti peinciptaan, 

peinggu inaan, peimuirnian distribuisi, dan peirlinduingan harta agar 

beirnilai amal (Astuitik, Nuirmaliyah, & Kadzim, 2024) 

Konseip ini meimiliki reileiveinsi yang meindalam dalam liteirasi 

keiuiangan syariah digital, di mana individui diharapkan mampui 

meingeilola keiuiangan digitalnya deingan prinsip keiadilan, 

transparansi, dan keibeirkahan. Peineilitian dan tafsir ayat ini 

meineigaskan bahwa peingeilolaan harta haruis dilakuikan seisuiai 

syariah agar harta tidak hanya beirnilai duiniawi, teitapi juiga meinjadi 

suimbeir keibaikan dan pahala yang beirkeilanjuitan dalam keihiduipan 

akhirat. Hal ini meincakuip peingguinaan teiknologi digital uintuik 

peingeilolaan keiuiangan yang seisuiai syariah seipeirti dalam transaksi, 

inveistasi, zakat digital, dan peireincanaan keiu iangan beirkeilanjuitan 

seicara digital. 
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2.4.5 Indikator Literasi Keuangan Syariah Digital 

Salim eit al. (2021) meingeimuikakan bahwa liteirasi keiuiangan 

syariah dapat diuikuir meilaluii beibeirapa indikator uitama, antara lain: 

1. Peingeitahuian, yakni peimahaman yang haruis dimiliki individui 

meingeinai  konseip  keiuiangan  agar  mampui meingeilola 

keiu iangannya seicara optimal, yang pada akhirnya diharapkan 

dapat meiningkatkan keiseijahteiraannya. Peingeitahuian 

meiruipakan seigala informasi yang dikeitahuii dan disimpan 

dalam beinak nasabah. Dalam tingkatan yang uimuim, 

peingeitahuian dapat dideifinisikan seibagai informasi yang 

disimpan didalam ingatan seiseiorang. 

Hal ini seijalan deingan firman Allah SWT dalam QS. Al-

Muijadilah ayat 11 yang meinyatakan bahwa Allah akan 

meininggikan deirajat orang-orang yang beiriman dan beirilmui. 

Ayat teirseibuit meineigaskan bahwa ilmui peingeitahuian meimiliki 

keidu iduikan peinting dalam keihiduipan, teirmasuik dalam aspeik 

peingeilolaan harta dan keiuiangan. Deingan peingeitahuian, 

seiorang Muislim dapat meimbeidakan mana transaksi yang halal 

dan haram, meingatuir skala prioritas, seirta meinyuisuin strateigi 

keiu iangan seisuiai deingan prinsip syariah (Aruim Sari & 

Reitnaningsih, 2023). 

2. Keimampuian, yaitui kapasitas individui dalam meimbu iat 

keipu ituisan keiuiangan yang teipat. Tingginya tingkat liteirasi 

keiu iangan meinceirminkan keicakapan seiseiorang dalam 

meingambil keipuituisan yang beirkaitan deingan peingeilolaan 
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finansial. lam peirspeiktif syariah, QS. Al-Baqarah ayat 286 yang 

meinyatakan "Allah tidak meimbeibani seiseiorang meli  ainkan 

seisuiai deingan keisangguipannya" meineigaskan bahwa 

keiwajiban uintu ik meingeilola harta seicara halal seipeirti 

meinjau ihi riba, meinuinaikan zakat, dan beirtransaksi deingan adil 

diseisuiaikan deingan kapasitas individui. 

3. Sikap dalam liteirasi keiuiangan meinceirminkan keisadaran, 

motivasi, dan tuijuian seiseiorang dalam meingeilola keiuiangannya 

seicara bijak. Pada dasarnya, sikap me iruipakan faktor psikologis 

yang meimeingaruihi bagaimana individui meimbuiat keipuituisan 

finansial, seipeirti dalam hal meinabu ing, beirinveistasi, mauipuin 

meinghindari peirilakui boros. Dalam konteiks keiuiangan syariah, 

sikap ini tidak hanya teirkait aspeik mateirial, teitapi juiga 

dilandasi nilai spirituial, yakni keisadaran bahwa peingeilolaan 

harta haruis dilakuikan seicara halal, beirtangguing jawab, seirta 

seisuiai syariat. 

Hal ini seijalan deingan kaidah fiqih "al-uimuirui bi-maqashidiha" 

yang beirarti seigala peirkara teirgantuing pada niatnya, 

beirsuimbeir dari hadits Nabi Muihammad SAW: 

فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إِلََ اللَِّّ  نَ وَى،  مَا  امْرئٍِ  اَ لِكُلِّ  وَإِنََّّ اَ الَْْعْمَالُ بًِلنِِّيَّاتِ،  إِنََّّ

 وَرَسُولهِِ، فَهِجْرَتهُُ إِلََ اللَِّّ وَرَسُولهِِ 

Artinya: "Seisuingguihnya seti  iap amal itui teirgantuing pada niatnya, 

dan seisuingguihnya seitiap orang hanya meindapatkan apa 

yang dia niatkan; maka barang siapa yang hijrahnya 

kareina Allah dan Rasuil-Nya, maka hijrahnya itui keipada 

Allah dan Rasuil-Nya." (HR. Buikhari dan Muislim)” 
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Hadits teirseibuit meineigaskan bahwa seitiap tindakan, teirmasuik 

dalam peingeilolaan keiuiangan, sangat diteintuikan oleih niat 

yang meindasarinya. Deingan deimikian, sikap positif seipeirti 

beirniat meingguinakan uiang seicara halal, meinabuing deimi 

keibaikan, beirinveistasi deingan bijak, seirta meinjauihi sifat 

konsuimtif akan meinghasilkan peirilakui keiuiangan yang seihat 

dan beirkeilanju itan (Ibrahim, 2018). 

4. Keipeircayaan diri, yaitui keiyakinan individui dalam meinyu isu in 

dan meingeilola reincana keiuiangan jangka panjang, yang tidak 

seilalui dimiliki oleih seitiap orang. 

Dalam liteirasi keiuiangan, keipeircayaan diri ini seiring diseibuit 

financial seli f-e fi  ficacy, yaitui keiyakinan individui teirhadap 

keimampuiannya dalam meingatuir dan meingambil keipuituisan 

keiu iangan. Hal ini seijalan deingan firman Allah dalam suirah 

Ali-Imran ayat 139 yang artinya: “Janganlah kamui beirsikap 

leimah, dan janganlah (puli a) kamui beirseidih hati, padahal 

kamuilah orang-orang yang paling tinggi (deirajatnya), jika 

kamui orang-orang yang beiriman.” Ayat teirseibuit 

meineigaskan agar orang beiriman tidak beirsikap leimah ataui 

mindeir, meilainkan haruis peircaya diri. Dalam konteiks liteirasi 

keiu iangan syariah, keipeircayaan diri ini diwuijuidkan dalam 

keiyakinan uintu ik meingguinakan produik dan instruimein 

keiu iangan syariah seicara teipat dan seisuiai tuintuinan agama 

(Mamlui‟ah, 2019). 
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2.4.6 Kategori Literasi Keuangan Syariah Digital 

Rijal and Indrarin (2022) meinyeibuitkan bahwa meinuiruit 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK, 2017), tingkat liteirasi keiuiangan 

masyarakat Indoneisia teirbagi kei dalam eimpat kateigori yaitui: 

1. Weill Liteiratei (21,84%), yaitui individui yang tidak hanya 

meimiliki peingeitahuian dan keiyakinan teirhadap leimbaga jasa 

keiu iangan seirta produik-produiknya teirmasuik fituir, manfaat, 

risiko, hak, dan keiwajiban namuin ju iga meimiliki keiteirampilan 

dalam meingguinakan produik dan layanan keiuiangan teirseibuit 

seicara eifeiktif. 

2. Sufificieint Liteiratei (75,69%), yaitui individui yang meimiliki 

peimahaman dan keiyakinan meingeinai leimbaga seirta produik 

jasa keiu iangan, teirmasuik eileimein-e ileimein seipeirti manfaat, 

risiko, hak, dan keiwajiban, namuin beilu im teintui diseirtai deingan 

keiteirampilan praktis dalam peingguinaannya. 

3. Leiss Liteiratei (2,06%), yaitui individui yang hanya meimiliki 

peingeitahuian dasar meingeinai leimbaga jasa keiuiangan seirta 

produik dan layanan yang ditawarkan, namuin beiluim meimiliki 

peimahaman yang meindalam mau ipuin keiteirampilan dalam 

peingguinaannya 

4. Not liteiratei (0,41%), yaitui individui yang sama seikali tidak 

meimiliki peingeitahuian, keiyakinan, mauipuin keiteirampilan 

teirkait leimbaga jasa keiuiangan dan produik seirta layanan 

keiu iangan yang teirseidia. 
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2.5 Minat Menggunakan Mobile Banking 

2.5.1 Pengertian Minat 

Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) minat beirarti 

keiceindeiruingan ataui keiteirtarikan hati yang tinggi teirhadap seisuiatui. 

Seidangkan meinuiruit istilah, minat yaitui suiatui keiadaan psikis yang 

meinuinjuikkan keiceindeiruingan seiseiorang teirhadap suiatui objeik, 

keigiatan, ataui idei yang meinimbuilkan peirasaan seinang dan 

peirhatian uintu ik meilibatkan diri seicara teiru is meineiruis dalam hal 

teirseibu it. Minat seindiri dapat dipahami seibagai dorongan dari dalam 

diri individui uintuik meilakuikan suiatui tindakan teirteintui, yang 

sifatnya dinamis dan dapat be iruibah seiiring waktui. Dorongan ini 

muincuil dari keiinginan pribadi, baik teirhadap seisuiatui yang 

diharapkan saat ini mauipuin teirhadap tuiju ian jangka panjang yang 

ingin dicapai di masa deipan (Jogiyanto, 2007:29). Minat biasanya 

beirkeimbang seiteilah individui meimpeiroleih rangsangan dari objeik 

ataui produik yang dilihat, keimuidian diiku iti deingan keiinginan uintuik 

meingeiksplorasi, meingguinakan, dan akhirnya meimiliki objeik 

teirseibuit. 

Minat beirpeirilakui (beihavioral inteintion) dapat dipahami 

seibagai keiceindeiruingan ataui sikap seiseiorang dalam meineintuikan 

pilihan uintu ik meilakuikan ataui tidak meilakuikan suiatui tindakan 

teirteintu i. Minat ini teirceirmin meilalu ii seijau ih mana individui meimiliki 

peirseipsi positif teirhadap suiatui objeik ataui aktivitas, seirta 

dipeingaruihi oleih dorongan eiksteirnal, seipeirti duikuingan dari 

lingkuingan sosial. Apabila seiseiorang meimiliki inteinsi beirpeirilaku i 
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yang tinggi, maka beisar keimuingkinan individui teirseibuit akan 

meiwuiju idkan peirilakui teirseibuit dalam tindakan nyata. Seibaliknya, 

apabila tingkat inteinsi beirpeirilakui reindah, maka keiceindeiruingan 

individui uintu ik meilaksanakan peirilakui teirseibuit juiga seimakin keicil 

(Ristiana & Widyastuiti, 2022). 

Seimeintara itui, meinuiruit Abrilia dan Suidarwanto (2022), 

minat dalam meingguinakan suiatui hal meinuinjuikkan kondisi 

psikologis seiseiorang yang meimpeirhatikan suiatui keibuituihan 

teirteintu i, meiskipuin tanpa meimpeirtimbangkan seicara rinci proseis 

yang akan dilaluii. Minat dalam meinggu inakan mobilei banking 

meiruiju ik pada dorongan ataui keiceindeiruingan individui uintuik 

meimanfaatkan layanan digital teirseibu it dalam aktivitas 

keiuiangannya. Tingkat minat ini dapat dipeingaruihi oleih seijuimlah 

faktor, seipeirti kuialitas layanan yang dibeirikan oleih pihak bank, 

tingkat liteirasi keiuiangan syariah teirhadap sisteim digital peirbankan. 

Seimakin tinggi kuialitas layanan dan liteirasi digital yang dimiliki, 

maka seimakin beisar puila keiceindeiruingan seiseiorang uintu ik 

meingguinakan mobilei banking. 

2.5.2 Mobile Banking 

Mobilei banking adalah layanan yang diseidiakan oleih 

leimbaga keiuiangan keipada nasabah seibagai sarana meilakuikan 

transaksi keiuiangan seicara jarak jauih meilalu ii peirangkat seiluileir. 

Layanan ini meilipuiti fasilitas transaksi peirbankan dan pasar modal, 

peingeilolaan akuin, seirta akseis informasi meingeinai reikeining 

nasabah. Mobilei  banking meimbeirikan keimuidahan bagi nasabah 
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uintuik meilakuikan beirbagai transaksi dan aktivitas keiuiangan kapan 

saja dan di mana saja tanpa haruis meinguinju ingi kantor bank ataui 

meisin ATM, kareina fituir yang teirseidia dalam mobilei banking 

dinilai leibih praktis dibandingkan deingan ATM (Ichsan, 2023). 

Meinu iru it Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK), mobilei banking teirmasuik 

dalam kateigori layanan peirbankan eileiktronik yang beirtuijuian uintu ik 

meimbeirikan keimuidahan, keiceipatan, dan keinyamanan dalam 

beirtransaksi seicara jarak jauih. Maryanto Suipriyono (2011) 

meinambahkan bahwa mobilei banking meiruipakan layanan yang 

dapat diakseis meilaluii peirangkat seiluileir deingan jaringan GSM 

mauipuin CDMA uintuik meinjalankan beirbagai aktivitas finansial 

dan non-finansial. 

Deingan hadirnya mobilei banking, akseis teirhadap layanan 

peirbankan meinjadi leibih fleiksibeil kareina dapat dijalankan meilaluii 

peirangkat ponseil tanpa teirikat oleih batasan ruiang dan waktui. Hal 

ini meinjadikan mobilei banking leibih uingguil dalam hal fleiksibilitas 

dibandingkan deingan layanan ei-banking lainnya. Layanan ini 

meimuingkinkan nasabah uintuik meingeiceik saldo, meilakuikan 

transfeir antar reikeining, meimbayar tagihan, hingga meingeilola 

informasi reikeining. Namuin, meiskipuin layanan ini praktis, masih 

teirdapat beibeirapa keindala seipeirti keiteirgantuingan pada koneiksi 

inteirneit seirta ancaman teirhadap keiamanan digital, yang meimbuiat 

seibagian peingguina masih meirasa ragui dalam meingadopsi 

teiknologi ini. 
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2.5.3 Pengertian Minat Menggunakan Mobile Banking 

Peirkeimbangan teiknologi yang peisat tuiruit meimeingaruihi 

minat nasabah dalam mobilei banking. Fituir-fituir seipeirti 

peimbayaran QRIS, transfeir instan antar bank, peimbuikaan reikeining 

digital, dan inteigrasi deingan dompeit eileictronik meimbu iat layanan 

ini seimakin meinarik. Seimakin banyak fituir inovatif ini tidak hanya 

meiningkatkan keinyamanan, teitapi juiga meimpeirkuiat keipeircayaan 

peinggu ina bahwa mobilei banking meiru ipakan soluisi yang leibih 

eifisiein dibandingkan meitodei peirbankan konveinsional (Sodik & 

Fahrur, 2023). 

Dalam konteiks peirbankan digital, minat meingguinakan 

mobilei banking dapat dipahami seibagai keiceindeiruingan ataui 

keiinginan nasabah uintuik meimanfaatkan layanan peirbankan 

beirbasis aplikasi pada peirangkat seiluileir guina meilakuikan beirbagai 

transaksi keiuiangan. Minat ini tidak hanya dipeingaruihi oleih faktor 

inteirnal seipeirti keibuituihan, peirseipsi keimuidahan, dan peirseipsi 

manfaat, teitapi juiga faktor eiksteirnal seipeirti kuialitas layanan, 

keiamanan sisteim, promosi, dan liteirasi keiuiangan digital 

(Windarsari et al., 2025). 

Minat menurut Jogiyanto (2007) merupakan keinginan 

nasabah untuk menggunakan atau menggunakan kembali layanan 

mobile banking di masa depan (Bakhtiar & Kartika, 2020). Minat 

menggunakan mobile banking dapat dipahami sebagai 

kecenderungan atau dorongan nasabah untuk memanfaatkan 

layanan  mobile  banking.  Minat  ini  muncul  karena  adanya 
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keinginan nasabah untuk memperoleh kemudahan serta kepuasan 

dari berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi. Dengan kata lain, 

semakin besar manfaat dan kenyamanan yang dirasakan, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan nasabah untuk terus 

menggunakan layanan tersebut (Badaruddin & Risma, 2021). 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa minat meingguinakan 

mobilei banking meiruipakan dorongan ataui keiceindeiruingan nasabah 

uintuik meimanfaatkan layanan peirbankan digital meilaluii peirangkat 

seilu ileir. Minat ini teirbeintu ik kareina adanya kombinasi antara 

faktor inteirnal (seipeirti keibuituihan, keimuidahan, dan manfaat) seirta 

faktor eiksteirnal (seipeirti kuialitas layanan, keiamanan, dan inovasi 

fituir). Oleih seibab itui, peimahaman meingeinai faktor-faktor yang 

meimeingaruihi minat nasabah sangat peinting bagi peirbankan agar 

mampui meiningkatkan kuialitas layanan dan meimpeirluias adopsi 

mobilei banking di masyarakat. 

2.5.4 Indikator Minat Menggunakan Mobile Banking 

Adapu in  indikator  minat  meingguinakan  mobilei   banking 

seibagai beirikuit: 

1. Kemudahan 

Keimuidahan meinceirminkan tingkat keimuidahan dan 

keinyamanan yang dirasakan oleih peinggu ina dalam meingopeirasikan 

suiatui aplikasi ataui teiknologi. Peirseipsi teirhadap keimuidahan 

peinggu inaan meimeigang peiran peinting, kareina apabila peingguina 

meingalami keisuilitan dalam meingakseis ataui meimahami fituir yang 

teirseidia, maka keimuingkinan uintu ik teiru is meingguinakan aplikasi 
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teirseibu it akan meinuiruin seicara signifikan (Garbo e it al., 2024). 

2. Kemanfaatan 

Keimanfaatan pada dasarnya dipahami seibagai peirseipsi 

individui meingeinai seijauih mana suiatu i aplikasi ataui teiknologi 

mampui meimbeirikan manfaat nyata. Apabila peingguina meirasakan 

adanya nilai tambah, seipeirti eifisieinsi waktui, peiningkatan 

produiktivitas, mauipuin keimuidahan dalam meimpeiroleih informasi, 

maka meireika akan teirdorong uintu ik meingadopsi seirta 

meinggu inakan teiknologi teirseibuit seicara beirkeilanjuitan (Garbo eit 

al., 2024) 

Dalam peirspeiktif huikuim Islam, dorongan uintuik 

meimanfaatkan teiknologi meimiliki landasan yang kuiat pada kaidah 

fiqih al-ashlui fil asy-yaa’i al-ibaahah (hu ikuim asal seigala seisuiatui 

adalah boleih). Kaidah ini beirfuingsi seibagai prinsip dasar yang 

meimbeirikan keimuidahan dalam meineirima hal-hal barui seilama 

tidak ada dalil yang meilarang. Deingan deimikian, keiraguian awal 

dapat dihilangkan dan uimat Muislim meimpeiroleih juistifikasi syar‟i 

dalam meingadopsi inovasi teiknologi (Khanifah, 2008). Peirpaduian 

antara manfaat praktis dan leigitimasi huikuim ini meinjadi faktor 

peinting dalam meindorong niat seirta motivasi peingguinaan teiknologi 

seicara beirkeilanjuitan. Kaidah teirseibu it seikaliguis meineigaskan 

bahwa seisuiatui hanya dilarang apabila meimbawa muidharat, 

seihingga peineirimaan teirhadap inovasi diarahkan u intu ik 

meiwuiju idkan keimaslahatan ataui keimanfaatan bagi peingguina 

mauipu in masyarakat seicara luias. 



46 

 

 

3. Minat pada Objek yang Diminati 

Minat pada objeik yang diminati meiruijuik pada suiatui kondisi 

psikologis ataui dorongan individui yang meinuinju ikan keiteirtarikan, 

keiinginan, dan peirhatian khuisuis teirhadap peingguinaan mobilei 

banking seibagai alat ataui layanan uintu ik meimeinu ihi keibuituihan 

finansialnya (Tsania & Soleikah, 2023). 

Ayat QS. Al-Isra : 84 meinjeilaskan bahwa seti  iap orang 

beirbuiat seisuiai deingan peimbawaannya masing-masing, yang bisa 

diartikan seibagai karakteir ataui keiceindeiruingan alami individui. 

Minat ini meiruipakan manifeistasi dari peimbawaan psikologis yang 

meindorong seiseiorang meimilih dan meingguinakan mobilei banking 

seibagai soluisi praktis dan eifisiein. 

4. Kecenderungan untuk menggunakan 

Keiceindeiruingan uintuik meingguinakan meiruijuik pada niat ataui 

keiinginan peingguina uintu ik meingguinakan aplikasi ataui teiknologi 

seicara beirkeilanjuitan (Tsania & Soleikah, 2023). 

5. Merasa bahagia 

Meirasa bahagia adalah uingkapan dari reiaksi eimosional 

positif yang dirasakan oleih peingguina saat ataui seiteilah 

meinggu inakan layanan mobilei banking. Peirasaan bahagia ini 

meinceirminkan keipuiasan dan keinyamanan peingguina yang timbuil 

kareina keimuidahan, keiceipatan, eifisieinsi, transaksi yang dibeirikan 

oleih aplikasi mobilei banking (Tsania & Soleikah, 2023). 
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2.6 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

2.6.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

UiMKM (Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah) meiruipakan 

seiktor uisaha yang meimeigang peiran peinting dalam peireikonomian, 

teiruitama seibagai peinggeirak aktivitas eikonomi lokal. UiMKM 

uimuimnya dimiliki oleih individui ataui keilompok keicil deingan skala 

uisaha teirbatas, modal reilatif keicil, juimlah karyawan di bawah 250 

orang, seirta peingguinaan teiknologi produiksi dan peimasaran yang 

masih seideirhana. Keibeiradaan UiMKM beirkontribuisi beisar dalam 

peinciptaan lapangan keirja, peiningkatan peindapatan masyarakat, 

seirta peinguiatan struiktu ir eikonomi daeirah (Zahra Firdauisya & 

Peirwira Ompuisuinggui, 2023). 

Seicara uimuim, Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) 

dapat diartikan seibagai keigiatan uisaha eikonomi produiktif yang 

dijalankan oleih individui, ruimah tangga, mauipuin badan uisaha 

beirskala keicil, seibagaimana kriteiria yang teilah diatuir dalam 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2008. Adapuin badan uisaha 

yang tidak teirmasuik dalam kateigori UiMKM adalah eintitas uisaha 

yang meinjalankan aktivitas eikonomi produiktif deingan total 

keikayaan beirsih ataui nilai peinjuialan tahuinan yang meileibihi batas 

uisaha meineingah. Klasifikasi UiMKM dilakuikan beirdasarkan 

beibeirapa indikator, antara lain beisaran omzeit peindapatan peir tahuin, 

juimlah aseit ataui keikayaan beirsih yang dimiliki, seirta juimlah 

teinaga keirja. Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) 

meimiliki   tuijuian   uintu ik   meindorong   peirtuimbuihan   dan 
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peingeimbangan keigiatan uisaha seibagai bagian dari uipaya 

meimbanguin peireikonomian nasional yang beirlandaskan prinsip 

deimokrasi eikonomi yang beirkeiadilan. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa UiMKM beirpeiran seibagai 

instruimein strateigis dalam peimbanguinan eikonomi nasional deingan 

meilibatkan partisipasi seiluias- luiasnya dari para peilakui eikonomi, 

seisu iai deingan poteinsi yang dimiliki masing-masing, seirta 

meinjuinjuing tinggi prinsip keiadilan bagi seiluiru ih peimangkui 

keipeintingan (Khairuinnisa eit.al., 2022). 

2.6.2 Jenis-jenis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Meinu iru it Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2008, UiMKM 

teirdiri atas uisaha mikro, uisaha keicil, dan uisaha meineingah. Uisaha 

mikro adalah uisaha produiktif yang dimiliki oleih peirorangan ataui 

badan u isaha peirorangan seisuiai deingan kriteiria yang diteitapkan 

dalam uindang-uindang. Uisaha keicil meiruipakan uisaha eikonomi 

produiktif yang beirdiri seindiri, dikeilola oleih peirorangan ataui badan 

uisaha, dan buikan meiruipakan anak peiruisahaan ataui cabang dari 

uisaha meineingah mauipuin uisaha beisar. Seimeintara itui, uisaha 

meineingah adalah uisaha eikonomi produiktif yang mandiri dan 

buikan bagian dari uisaha keicil ataui uisaha beisar, deingan klasifikasi 

yang diteintu ikan beirdasarkan batasan keikayaan beirsih ataui hasil 

peinjuialan tahuinan seibagaimana teilah diatuir dalam uindang-uindang 

(Djuiwita & Yuisu if, 2018). 

Kriteiria UiMKM beirdasarkan Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 

2008 dapat dibeidakan kei dalam tiga kateigori. 
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1. Uisaha Mikro meiruipakan keigiatan uisaha produiktif yang 

meimiliki keikayaan beirsih paling banyak seibeisar 

Rp50.000.000,00 (lima puiluih juita ruipiah), tidak teirmasuik 

tanah dan banguinan teimpat uisaha. Seilain itui, Uisaha Mikro 

meimiliki batas hasil peinjuialan tahuinan paling tinggi seibeisar 

Rp300.000.000,00 (tiga ratuis juita ruipiah). 

2. Uisaha Keicil meiruipakan keigiatan uisaha produiktif yang 

meimiliki hasil peinju ialan tahuinan leibih dari Rp300.000.000,00 

(tiga ratuis juita ruipiah) sampai deingan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (duia miliar lima ratuis juita ruipiah). Seilain 

itui, Uisaha Keicil meimiliki keikayaan beirsih leibih dari 

Rp50.000.000,00 (lima puiluih juita ruipiah) hingga paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratuis juita ruipiah), tidak 

teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha. 

3. Sementara itu, usaha menengah memiliki kekayaan bersih 

antara Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) hingga 

Rp10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, serta omzet penjualan 

tahunan berkisar antara Rp2.500.000.000 (dua miliar lima 

ratus juta rupiah) hingga Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar 

rupiah) (Djuwita & Yusuf, 2018). 

Dalam rangka mendukung pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Cipta 

Kerja) menetapkan kriteria UMKM dengan pendekatan yang lebih 
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fleksibel dibandingkan dengan ketentuan pada UU No. 20 Tahun 

2008. Regulasi ini dirancang untuk mempermudah proses usaha, 

memperkuat perlindungan hukum bagi pelaku UMKM, serta 

mendorong kemampuan adaptasi UMKM terhadap dinamika 

ekonomi dan kemajuan teknologi digital (Husna & Wibawa, 2024). 

Secara umum, UU Cipta Kerja menyatakan bahwa penetapan 

kriteria UMKM dapat dilakukan melalui beberapa indikator, antara 

lain: 

1. Modal usaha, 

2. Omzet tahunan, 

3. Kekayaan bersih, 

4. Nilai investasi, 

5. Jumlah tenaga kerja, 

6. Pemanfaatan teknologi, dan 

7. Kandungan lokal, sebagaimana diatur lebih lanjut dalam 

peraturan pemerintah sebagai regulasi turunan 

2.7 Peineilitian Teirkait 

Beirbagai peineilitian seibeiluimnya teilah dilakuikan teirkait 

deingan peingaruih kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan digital 

syariahl teirhadap minat peingguinaan mobilei banking, khuisuisnya di 

kalangan peilakui UiMKM. Stuidi-stuidi teirseibuit dijadikan seibagai 

reifeireinsi uitama dalam meinduikuing peinyu isuinan peineilitian ini. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Muihamad Nu ir Ichsan (2023) 

deingan juiduil Analisis Tingkat Liteirasi Keiuiangan Digital Syariah 

Teirhadap Minat Peingguinaan Ei-Banking Syariah (Stuidi Kasuis pada 
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Peilakui UiMKM di Keicamatan Manisreinggo) meingguinakan 

peindeikatan mixeid meithods deingan fokuis pada peilakui UiMKM. 

Teimu ian dari peineilitian teirseibu it meinu injuikkan bahwa liteirasi 

keiuiangan digital syariah, peirseipsi keimuidahan, dan peirseipsi 

keimanfaatan meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan 

teirhadap minat dalam meingguinakan layanan e i-banking syariah. 

Peirbeidaan uitama teirleitak pada wilayah peineilitian, di mana Ichsan 

meineiliti di Keicamatan Manisreinggo, seimeintara peineilitian ini 

dilakuikan pada peilakui UiMKM di Kabu ipatein Aceih Beisar. Seilain 

itui, peineilitian ini juiga meinambahkan variabeil kuialitas layanan 

mobilei banking seicara khuisuis seibagai variabeil indeipeindein. 

Peirsamaan keiduianya teirleitak pada fokuis kajian meingeinai 

peingaru ih liteirasi keiuiangan syariah digital seirta peingguinaan 

reispondein dari kalangan UiMKM. 

Peineilitian keiduia oleih Yasin, Lailyah, and Eidris (2021) 

beirjuidu il Analisis Peingaru ih Layanan Digital Peirbankan Syariah 

teirhadap Liteirasi Keiuiangan Syariah Geineirasi Mileinial 

meinggu inakan peindeikatan kuiantitatif deiskriptif deingan juimlah 

reispondein seibanyak 100 orang dari kalangan geineirasi mileinial di 

Kuiduis yang meiruipakan peingguina layanan mobilei banking dan 

inteirneit banking. Hasil stuidi meinuinjuikkan bahwa layanan digital 

peirbankan syariah meimiliki peingaruih yang signifikan dan positif 

teirhadap tingkat liteirasi keiuiangan syariah geineirasi mileinial. 

Peirbeidaan deingan peineilitian ini teirleitak pada objeik peineilitian, 

yakni geineirasi mileinial, seimeintara peineilitian ini beirfokuis pada 
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peilakui UiMKM. Seilain itui, variabeil yang diguinakan dalam peineilitian 

Rozaq dkk. teirbatas pada layanan digital dan liteirasi keiuiangan, 

seidangkan peineilitian ini meincakuip peingaruih kuialitas layanan dan 

liteirasi keiuiangan digital teirhadap minat peingguinaan mobilei 

banking seirta meimpeirtimbangkan peirseipsi keimuidahan dan 

keimanfaatan seibagai faktor tambahan. 

Peineilitian seilanjuitnya oleih Danang Ramdani (2020) yang 

beirjuidu il Peingaruih Liteirasi Keuangan, Digital Marketing, Brand 

Imagei, dan Word of Mouth terhadap Minat Geneirasi Z pada Bank 

Syariah meingadopsi metodei kuantitatif dengan melibatkan 383 

responden dari kalangan pelajar (generasi Z) di Jakarta Selatan. 

Temuan menunjukkan bahwa literasi keuangan dan word of mouth 

merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

minat terhadap layanan bank syariah, diikuti oleih digital marketing 

dan citra merek. Perbedaan penelitian ini deingan penelitian 

penulis terleitak pada karakteristik responden serta jumlah dan 

jenis variabel yang diteliti. Meskipun demikian, kesamaan tetap 

terlihat dalam penggunaan pendekatan kuantitatif dan analisis 

pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan layanan 

keuangan berbasis syariah. 

Peineilitian keieimpat oleih Ary Sapuitra (2022) deingan juiduil 

Peingaruih  Liteirasi  Keiuiangan  Syariah,  Keipeircayaan,  dan 

Reli  igiuisitas Masyarakat teirhadap Peingguinaan Mobilei Banking 

Syariah dilakuikan di Keicamatan Beibeisein, Aceih Teingah, deingan 

juimlah reispondein seibanyak 100 orang. Peineilitian ini meineimuikan 
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bahwa liteirasi keiuiangan syariah, keipeircayaan, dan tingkat 

reiligiuisitas beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap peingguinaan 

mobilei banking syariah, baik seicara simuiltan mauipuin parsial. 

Peirbeidaan uitama deingan peine ilitian ini teirleitak pada wilayah 

peineilitian dan juimlah variabeil indeipeindein. Namuin, keiduianya 

meimiliki keisamaan dalam peindeikatan kuiantitatif seirta fokuis pada 

peirilakui peingguinaan layanan mobilei banking. 

Peineilitian teirakhir dikeimuikakan oleih Adei Intan Yonata Puitri 

(2022) dalam stuidinya yang beirjuiduil Peingaruih Kuialitas Layanan 

teirhadap Minat Meingguinakan Mobilei Banking (Stuidi Kasuis pada 

Mahasiswa Peirbankan Syariah IAIN Meitro Angkatan 2018). 

Peineilitian ini meilibatkan 33 reispondein dan meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif. Hasilnya meinu injuikkan bahwa kuialitas 

layanan beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap minat dalam 

meingguinakan mobilei banking. Peirbeidaan uitama teirleitak pada 

objeik peineilitian, yaitui mahasiswa, seidangkan peineilitian ini 

meinargeitkan peilakui UiMKM. Seilain itu i, peineilitian Adei hanya 

meingguinakan satui variabeil indeipeindein, seimeintara peineilitian ini 

meingkaji duia variabeil, yakni kuialitas layanan mobilei banking dan 

liteirasi keiuiangan syariah digital. Meiski deimikian, keiduianya 

meimiliki keisamaan dalam meingkaji hu ibuingan antara kuialitas 

layanan dan minat peingguinaan layanan peirbankan digital beirbasis 

syariah. 

Seicara keiseiluiruihan, peineilitian-peineilitian teirdahuilui teirseibuit 

meimbeirikan kontribuisi peinting dalam meimpeirkaya peimahaman 
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meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruihi minat masyarakat 

teirhadap kuialitas layanan. Peineilitian ini beiruipaya uintu ik 

meimpeirluias ruiang lingkuip kajian deingan meinggabuingkan aspeik 

kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital dalam konteiks 

peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar. Uintuik meimpeirjeilas 

hasil peineilitian teirkait dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Christian 

Erichson 

(2024) 

dengan judul 

pengaruh 

“Pengaruh 

Kualitas 

layanan 

terhadap 

Minat 

Nasabah 

dalam 

menggunakan 

Mobilei 

Banking dan 

internet 
banking” 

Kuantitatif, 

data primer 

(kuesioneir), 
jumlah 

sampeil 100 

responden, 

dan analisis 

regresi 

berganda. 

Mobilei 

Banking 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah. 

Secara 

simuiltan, 

kualitas 

layanan 

mobilei 

banking dan 

internet 

banking 

berpengaruh. 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel 

kualitas 

layanan 

sebagai faktor 

yang 

memengaruhi 

minat 

pengguna 

layanan 

perbankandigit 

al.. 

Perbedaan 

terletak pada 

studi 

penelitiannya. 
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Tabel 2.1- Lanjutan 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

2. 

Arwin 

Arwin 

(2024) 

dengan 

judul 

“Analisis 

Pengaruh 

Kualitas 

Layanan 

pada Bank 

Muamalat 

terhadap 

Minat 

Nasabah 

Menggunak 

an Mobile 

Banking”. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif, 

dengan data 

primer yang 

diperoleh 

melalui 

kuesioner, 

jumlah 

sampel 100 

responden, 

serta 

menggunakan 

analisis 

regresi linier 

sederhana. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kualitas 

layanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat nasabah 

dalam 

menggunakan 

mobile 

banking pada 

Bank 

Muamalat. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

menggunakan 

variabel 

kualitas 

layanan 

sebagai faktor 

yang 

memengaruhi 

minat 

penggunaan 

mobile 

banking. 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel 

penelitian dan 

objek studi, di 

mana 

penelitian 

Arwin hanya 

meneliti 

kualitas 

layanan 

terhadap 

minat nasabah 

secara umum, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menambahkan 

variabel 

literasi 

keuangan 

syariah digital 

serta 

menggunakan 

objek pelaku 

UMKM di 

Kabupaten 
Aceh Besar. 
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Tabel 2.1- Lanjutan 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

3. Ade Yonata 

Putri (2022) 

meneliti 

Pengaruh 

Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Minat 

Menggunaka 

n Mobile 

Banking 

(Studi Kasus 

Pada 

Mahasiswa 

Perbankan 

Syariah 

IAIN Metro 

Angkatan 

2018). 

Meitodei 

pendekatan 
kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kualitas 

layanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

menggunakan 

mobile 

banking 

sebesar 

45,8%, 

sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi 

oleh variabel 

lain di luar 
penelitian ini. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

kualitas 

layanan 

terhadap 

minat 

menggunakan 

mobile 

banking 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek 

penelitian. 

4. Ary Saputra 

(2022) 

meneliti 

“Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, 

Kepercayaan 

, Dan 

Religiusitas 

Masyarakat 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile 

Banking 

Syariah Di 

Kecamatan 

Bebesen, 

Aceh 

Tengah”. 

Meitodei 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

maupun 

simultan 

literasi 

keuangan 

syariah, 

kepercayaan, 

serta 

religiusitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

mobile 
banking 

syariah. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

literasi 

keuangan 

syariah 

terhadap 

penggunaan 

mobile 

banking 

syariah. 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek 

penelitian. 
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Tabel 2.1- Lanjutan 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

 

 

 

 

5. 

Nuigroho & 

Yasin 
(2024) 

Pengaruih 

Literasi 

keuangan 

Syariah, 

Layanan 

Mobilei 

Banking dan 

Shariah 

Compliancei 

Terhadap 

Minat 

Menabung 

pada Bank 

Syariah 

dengan 

Religiusitas 
Sebagai 

Variabel 

Meitodei 

penelitian 

kuantitat 

if 

deingan 

menggun 

akan 

data 

primer. 

Hasil 

penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa literasi 

keuangan 

syariah, 

layanan 

mobilei 

banking 

literasi 

keuangan 

syariah, 

Berpengaruih 

signifikan 

terhadap minat 
menab 

ung pada 

bank syariah. 

Persamaanya 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

literasi 

keuangan 

syariah dan 

layanan 

mobilei 

banking  dan 

Shariah 

Compliancei. 

Perbedaanya 

terletak pada 

variabel 

dependent 

yaitui minat 

menabung 

pada  Bank 

Syariah 

6. Aulia 

Rohman 

(2023) 

meneliti 

pengaruh 

kegunaan, 

kemudahan, 

risiko, dan 

kualitas 

layanan 

terhadap 

minat 

nasabah 

menggunaka 

n mobile 

banking 

(studi pada 

mahasiswa 

S1 

Perbankan 

Syariah 

FEBI UIN 
Ar-Raniry). 

Menggun 

akan 

pendekat 

an 

kuantitati 

f 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kegunaan, 

kemudahan, 

risiko,  dan 

kualitas 

layanan secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

dalam 

menggunakan 

mobile 

banking, 

dengan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,004 

< 0,05. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

kualitas 

layanan 

terhadap 

minat 

menggunakan 

mobile 

banking. 

Perbedaan 

terletak pada 

objek 

penelitiannya 
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Tabel 2.1- Lanjutan 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

7. 

Risma & 

Badaruddin 

(2021) 

meneliti 

pengaruh 

fitur layanan 

dan 

kemudahan 

terhadap 

minat 

menggunaka 

n mobile 

banking 

(studi pada 

masyarakat 

Desa Rantau 

Rasau, 

Kecamatan 

Berbak). 

Penelitia 

n ini 

menggun 

akan 

metode 

kuantitati 

f dengan 

teknik 

pengump 

ulan data 

melalui 

kuesioner 
, 

wawanca 

ra, dan 

dokumen 

tasi. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial fitur 

layanan dan 

kemudahan 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

menggunakan 

mobile 

banking. 

Variabel fitur 

layanan 

memiliki nilai 

signifikansi 

sebesar 0,022 
< 0,05, 

sedangkan 

variabel 

kemudahan 

memiliki nilai 

signifikansi 

sebesar 0,000 
< 0,05. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti minat 

menggunakan 

mobile 

banking 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel dan 

objek 

penelitian, di 

mana 

penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

fitur layanan 

dan 

kemudahan, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti 

kualitas 

layanan dan 

literasi 

keuangan 

syariah digital 

pada UMKM 

Aceh Besar 

8. Septa & Ali 

(2024) 

meneliti 

“Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat 

Dan 

Kemudahan 

Terhadap 

Niat 

Penggunaan 

Aplikasi 

Mobile 

Banking”. 

Penelitia 

n ini 

menggun 

akan 

metode 

kuantitati 

f 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  faktor 

keamanan, 

kredibilitas, 

dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif   dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi mobile 

banking. Selain 

itu, manfaat 

yang dirasakan 

pengguna, 

seperti efisiensi 

waktu, 

sama-sama 

meneliti niat atau 

minat dalam 

penggunaan 

mobile banking. 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel dan 

objek 

penelitian. 
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Tabel 2.1- Lanjutan 
 

No Nama, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

   penghematan 

biaya,  dan 

kemudahan 

akses, turut 

mendorong 

peningkatan 

adopsi layanan 

tersebut. 

Kemudahan 

penggunaan, 

termasuk 

tampilan 

aplikasi yang 

sederhana dan 

mudah 

dipahami, juga 

terbukti 

meningkatkan 

minat  serta 

kepuasan 

pengguna 

terhadap 

layanan mobile 
banking. 

  

 

2.8 Kerangka Berpikir 

Keirangka Beirpikir adalah seibuiah gambaran sisteimatis dari 

huibuingan antar konseip ataui variabeil yang meinjadi fokuis dalam 

suiatui peineilitian. Keirangka ini disuisuin beirdasarkan teiori-teiori yang 

reileivan dan teimuian peineilitian seibeiluimnya, dan beirfuingsi seibagai 

dasar u intu ik meinyuisuin hipoteisis seirta meinyuisuin aluir beirpikir 

dalam peineilitian. Keirangka konseiptu ial pada peineilitian ini 

meinjeilaskan huibuingan antar variabeil yaitui peingaruih dari layanan 

digital syariah dan liteirasi keiuiangan syariah digital teirhadap minat 

meingguinakan mobilei banking pada peilakui UiMKM di Kabuipatein 
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Aceih Beisar. Variabeil kuialitas layanan dalam peineilitian ini 

meincakuip aspeik keinyamanan, keimuidahan, deisain, dan sisteim 

aplikasi. Seimeintara itui, variabeil liteirasi keiuiangan syariah digital 

diuikuir  meilaluii  beibeirapa  indikator,  yaitui peingeitahuian, 

keimampuian, sikap, dan keipeircayaan peilakui UiMKM dalam 

meingguinakan produik dan layanan keiuiangan digital yang beirbasis 

syariah. 

2.8.1 Pengaruh kualitas layanan terhadap minat menggunakan 

mobile banking 

Kuialitas layanan (seirvicei quiality) meiruijuik pada tingkat 

keiseisu iaian antara layanan yang diteirima deingan eikspeiktasi 

peilanggan. Apabila layanan yang dibeirikan meileibihi harapan 

nasabah, maka layanan teirseibuit dinilai beirkuialitas dan mampui 

meinciptakan keipuiasan. Seibaliknya, apabila reialisasi layanan 

beirada di bawah eikspeiktasi, maka layanan teirseibuit dianggap tidak 

beirkuialitas, yang pada akhirnya dapat meinimbuilkan rasa keiceiwa 

ataui keitidakpuiasan pada nasabah. 

Berdasarkan beberapa penelitian terbaru, kualitas layanan 

terbukti menjadi faktor penting yang memengaruhi minat nasabah 

dalam menggunakan mobile banking. Penelitian Kurniawan dan 

Sari (2020) menunjukkan bahwa kualitas layanan yang baik dapat 

meningkatkan ketertarikan nasabah untuk memanfaatkan layanan 

mobile banking. Hal ini sejalan dengan temuan Rahmawati dan 

Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa kualitas layanan digital 

perbankan, seperti kemudahan penggunaan dan keandalan sistem, 

berperan dalam mendorong minat penggunaan mobile banking. 
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Putri, Hidayat, 

dan Amalia (2022) mengungkapkan bahwa kualitas layanan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan 

mobile banking, di mana layanan yang tidak sesuai dengan 

harapan pengguna dapat menurunkan minat tersebut. Temuan ini 

diperkuat oleh Fauzan dan Maulana (2023) yang menyatakan 

bahwa gangguan sistem, lambatnya layanan, serta kurangnya 

keamanan dapat memberikan dampak negatif terhadap minat 

nasabah, khususnya pada mobile banking syariah. Penelitian 

terbaru oleh Arwin (2024) juga menyimpulkan bahwa semakin 

baik kualitas layanan yang dirasakan nasabah, maka semakin 

tinggi minat mereka dalam menggunakan mobile banking, 

sedangkan kualitas layanan yang rendah dapat menyebabkan 

penurunan minat penggunaan. 

2.8.2 Pengaruh literasi keuangan syariah digital terhadap 

minat menggunakan mobile Banking 

Liteirasi meiruijuik pada peingeitahuian dan keiteirampilan yang 

dimiliki individui dalam bidang teirteintu i, yang diguinakan seicara 

eifeiktif dalam keihiduipan seihari-hari deingan tuijuian uintuik meincapai 

taraf keiseijahteiraan yang leibih baik. Liteirasi keiuiangan syariah dapat 

diartikan seibagai keimampu ian individui dalam meimanfaatkan 

peingeitahuian, keiteirampilan, sikap dalam meingeilola suimbeir daya 

keiuiangan beirdasarkan prinsip-prinsip islam. Seilain itui liteirasi 

keiuiangan beirbasis syariah juiga meiruipakan bagian dari keiwajiban 

agama bagi seitiap uimat muislim, kareina beirpoteinsi meimbeirikan 

dampak postif teirhadap peincapaian Al-Falah (keisuikseisan hakiki) 
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baik diduinia mauipuin diakhirat (Nanda eit al., 2019). 

Dalam seibuiah peineilitian yang dilakuikan oleih Nuirrohmah 

and Puirbayati (2020) teintang peingaruih tingkat liteirasi keiuiangan 

syariah dan keipeircayaan masyarakat teirhadap minat meinabuing di 

bank syariah meinyatakan bahwa variabeil tingkat liteirasi keiuiangan 

syariah dan keipeircayaan masyarakat beirpeingaruih positif teirhadap 

minat meinabuing di bank syariah. Dan dalam peineilitian lainnya 

yaitui peingaruih liteirasi keiuiangan syariah teirhadap peirilakui 

keiuiangan pada mahasiswa Politeiknik Neigeiri Banduing (stuidi pada 

mahasiswa keiuiangan syariah Politeiknik Neigeiri Banduing) 

meinuinjuikkan bahwa variabeil liteirasi keiuiangan syariah yang 

didalamnya teirdiri dari dimeinsi peingeitahuian akan keiuiangan 

syariah, pinjaman, inveistasi, dan asuiransi syariah meimiliki 

peingaru ih yang signifikan dan positif teirhadap peirilakui keiuiangan 

mahasiswa Politeiknik Neigeiri Banduing. 

2.8.3 Pengaruh kualitas layanan dan literasi keuangan 

syariah digital terhadap minat menggunakan mobile 

banking 

Kualitas layanan dan literasi keuangan syariah digital 

merupakan dua variabel yang saling berkaitan dalam memengaruhi 

minat nasabah untuk menggunakan mobile banking syariah. 

Kualitas layanan menggambarkan sejauh mana layanan perbankan 

digital mampu memenuhi kebutuhan dan harapan nasabah, baik 

dari sisi keandalan sistem, kemudahan penggunaan, kecepatan 

transaksi, maupun keamanan. Sementara itu, literasi keuangan 

syariah digital mencerminkan tingkat pemahaman nasabah terhadap 
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konsep, prinsip, serta pemanfaatan layanan keuangan berbasis 

syariah melalui teknologi digital secara tepat dan bijak. 

Kualitas layanan yang baik dapat menumbuhkan rasa puas 

dan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap layanan mobile 

banking. Ketika nasabah merasa layanan yang diterima sesuai 

dengan harapan, mereka cenderung memiliki minat yang lebih 

tinggi untuk menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, tingkat literasi keuangan syariah digital yang memadai 

membantu nasabah memahami manfaat mobile banking, cara 

penggunaan yang benar, serta kesesuaian layanan dengan prinsip-

prinsip syariah, sehingga dapat meningkatkan keyakinan dalam 

menggunakan layanan perbankan digital syariah. 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung hubungan 

simultan antara kedua variabel tersebut terhadap minat penggunaan 

layanan perbankan digital syariah. Penelitian Yasin (2021) 

menunjukkan bahwa kualitas layanan dan literasi keuangan syariah 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan perbankan syariah digital. Selanjutnya, Putri 

(2022) menemukan bahwa kombinasi kualitas layanan yang baik 

dan pemahaman keuangan syariah yang tinggi mampu 

meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan mobile banking 

syariah. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Ichsan (2023) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan syariah digital memperkuat 

pengaruh kualitas layanan terhadap minat penggunaan layanan 

digital perbankan syariah. 
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Selain itu, penelitian Rahman dan Hidayah (2020) serta 

Fauzan dan Maulana (2023) mengungkapkan bahwa rendahnya 

kualitas layanan dan minimnya literasi keuangan syariah digital 

dapat menjadi hambatan bagi nasabah dalam menggunakan mobile 

banking syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak hanya berpengaruh secara parsial, tetapi juga 

memiliki peran penting secara simultan dalam membentuk minat 

penggunaan mobile banking syariah. 

Beirdasarkan analisis diatas, keirangka konseiptu ial peineilitian 

ini dituinjuikkan pada Gambar 2.1, seibagai beirikuit: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

 

2.9 Hipotesis 

Beirdasarkan teiori diatas peineilitian meimiliki hipoteisis 

seibagai beirikuit: 

H₁ : Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking.. 

Ha2  : Liteirasi Keiuiangan Syariah Digital beirpeingaruih positif 
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teirhadap minat meingguinakan mobilei banking. 

H₃ : Kualitas layanan dan literasi keuangan syariah digital secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan peineilitian 

kuiantitatif. Meitodei peineilitian kuiantitatif meiruipakan peindeikatan 

yang beirpijak pada paradigma positivismei, yang beirtuijuian uintuik 

meingkaji feinomeina teirteintu i meilaluii peinguikuiran 

variabeil-variabeil yang dapat dikuiantifikasi. Peineilitian ini 

dilakuikan pada popuilasi ataui sampeil teirteintui deingan teiknik 

peinguimpuilan data meingguinakan instruimein peineilitian, seirta analisis 

data dilakuikan seicara statistik uintu ik meinguiji hipoteisis yang teilah 

diruimuiskan seibeiluimnya (Suigiyono, 2017:8). 

Beirdasarkan kateigori, peineilitian ini meinggu inakan meitodei 

asosiatif yang beituijuian uintu ik meingeitahuii huibuingan antara 

variabeil kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

deingan minat meingguinakan mobilei banking. Peindeikatan ini 

diguinakan uintu ik meingideintifikasi seibeirapa beisar peingaruih 

masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Deingan meingguinakan peindeikatan teirseibuit, peineilitian ini 

diharapkan dapat meinyajikan peimahaman yang meinyeiluiruih 

meingeinai deiteirminan minat peingguinaan kuialitas layanan mobilei 

banking di kalangan peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar, 

baik ditinjaui dari aspeik kuialitas layanan, dan tingkat liteirasi 

keiuiangan syariah digital. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Kabu ipatein Aceih Beisar deingan 

fokuis pada Keicamatan Daruissalam dan Keicamatan Baituissalam. 

Peimilihan keiduia keicamatan teirseibuit didasarkan pada 

peirtimbangan akadeimis bahwa wilayah ini meimiliki konseintrasi 

peilakui Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) yang cuiku ip 

tinggi dibandingkan keicamatan lainnya. Seilain itui, Keicamatan 

Daruissalam yang beirdeikatan deingan puisat kota dan kawasan 

peindidikan tinggi meimiliki akseis yang reilatif baik teirhadap 

teiknologi seirta layanan peirbankan digital, seihingga beirpoteinsi 

beisar dalam peimanfaatan mobilei banking. 

Peineilitian ini dilaksanakan di Kabu ipatein Aceih Beisar deingan 

fokuis pada Keicamatan Daruissalam dan Keicamatan Baituissalam. 

Peimilihan keiduia keicamatan teirseibuit didasarkan pada 

peirtimbangan akadeimis bahwa wilayah ini meimiliki konseintrasi 

peilakui Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) yang cuiku ip 

tinggi dibandingkan keicamatan lainnya. Seilain itui, Keicamatan 

Daruissalam yang beirdeikatan deingan puisat kota dan kawasan 

peindidikan tinggi meimiliki akseis yang reilatif baik teirhadap 

teiknologi seirta layanan peirbankan digital, seihingga beirpoteinsi 

beisar dalam peimanfaatan mobilei banking. 

Seimeintara itui, Keicamatan Baituissalam meinuinjuikkan 

aktivitas eikonomi yang cuikuip dinamis, khuisuisnya pada seiktor 

peirdagangan dan jasa, seihingga meinjadikan keiduia keicamatan ini 

reileivan uintuik dijadikan lokasi peineilitian. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Siyoto dan Sodik (2015), populasi merupakan 

keseluruhan objek atau subjek penelitian yang berada dalam suatu 

wilayah generalisasi dan memiliki karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik 

kesimpulannya. Populasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi 

juga dapat mencakup berbagai objek, peristiwa, atau entitas lain 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di Kabupaten 

Aceh Besar. Berdasarkan data terbaru, jumlah UMKM di 

Kabupaten Aceh Besar tercatat sekitar 58.091 UMKM. Populasi ini 

dipilih karena pelaku UMKM merupakan salah satu segmen 

masyarakat yang berpotensi besar dalam penggunaan layanan 

mobile banking, khususnya dalam mendukung aktivitas transaksi 

usaha sehari-hari. 

Selain itu, pelaku UMKM dinilai memiliki keterkaitan 

langsung dengan kualitas layanan perbankan digital serta tingkat 

literasi keuangan syariah digital. Dengan demikian, mereka 

dianggap mampu memberikan informasi yang relevan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas layanan dan literasi keuangan 

syariah digital terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Populasi penelitian ini mencakup berbagai jenis usaha, antara lain 

usaha perdagangan, kuliner, jasa, serta industri rumahan yang 
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tersebar di wilayah administratif Kabupaten Aceh Besar. 

Keberagaman jenis usaha tersebut diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif terkait perilaku dan minat pelaku 

UMKM dalam menggunakan layanan mobile banking. 

3.3.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian dari popuilasi yang diambil deingan 

teiknik teirteintui dan dijadikan suimbeir data uintuik peineilitian. Dalam 

peineilitian ini, sampeil diambil dari peilakui UiMKM yang beirada di 

beibeirapa Keicamatan di Aceih Beisar yaitui Keicamatan Daruissalam 

dan Baituissalam dan yang teilah meimiliki peingalaman ataui akseis 

teirhadap layanan mobilei banking, baik seicara langsuing mauipuin 

tidak langsuing. 

Teiknik peineintu ian sampeil yang diguinakan adalah puirposivei 

sampling, yaitui teiknik peingambilan sampeil beirdasarkan kriteiria-

kriteiria teirteintu i yang teilah diteitapkan oleih peineiliti agar seisuiai 

deingan tuijuian peineilitian. 

1. Meiruipakan peilakui uisaha keicil dan meineingah. 

2. Beirdomisili dan meinjalankan uisaha di Kabuipatein Aceih Beisar. 

3. Peirnah meingguinakan ataui meingeitahuii layanan mobilei 

banking. 

4. Uisaha yang suidah beirjalan 2 sampai 5 tahuin keiatas. 

 

Perhitungan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan Raosoft Sample Size Calculator. Berdasarkan 

perhitungan dengan margin of error sebesar 5%, tingkat 

kepercayaan 95%, ukuran populasi 58.091, serta distribusi respon 
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50%, diperoleh rekomendasi jumlah sampel minimum 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 

Hasil Perhitungan Jumlah Sampel Menggunakan Raosoft 
 

Sumber: Raosoft Sample Size Calculator (2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Gambar 3.1, jumlah 

sampel minimum yang direkomendasikan adalah sebanyak 382 

responden. Namun, dengan mempertimbangkan keterbatasan 

waktu, biaya, serta kemudahan akses terhadap responden, 

penelitian ini menetapkan jumlah sampel sebanyak 150 

responden. Jumlah tersebut dinilai telah memenuhi kriteria 

minimal penelitian kuantitatif dan dianggap cukup representatif 

untuk menggambarkan perilaku pelaku UMKM di Kabupaten 

Aceh Besar. 

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Suimbeir data meiruijuik pada informasi yang akuirat dan valid 

yang diguinakan uintu ik meinguimpuilkan dan meimpeiroleih fakta- 
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fakta. Oleih kareina itui, peineiliti peirlui meimiliki peimahaman yang 

baik meingeinai suimbeir data yang akan diguinakan dalam peineilitian 

meireika. 

Dalam buikui Sandui Siyoto & Muihammad Ali Sodiq, (2015) 

data peineilitian dapat dikateigorikan meinjadi duia jeinis, yaitui data 

primeir dan data seikuindeir. 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang diku impuilkan langsuing oleih 

peineiliti dari suimbeir aslinya. Data ini juiga dikeinal seibagai data 

asli ataui data barui yang meimiliki karakteiristik teirkini. U intu ik 

meimpeiroleih  data  primeir,  peineiliti  peirlui meilakuikan 

peinguimpuilan seicara langsuing. Teiknik yang dapat diguinakan 

uintuik meinguimpuilkan data primeir meilipuiti obseirvasi, 

wawancara, seirta peinyeibaran kuieisioneir. 

Dalam peineilitian data primeir dipeiroleih meilaluii wawancara, 

obseirvasi peineilitian, dan peinyeibaran kuirsioneir. Kuieisioneir 

disu isuin uintuik meingu ikuir peindapat reispondein meingeinai 

peingaruih kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

teirhadap minat meingguinakan mobilei banking. Reispondein 

yang dipilih adalah peilakui UiMKM di kawasan peirdagangan 

Kabuipatein Aceih Beisar. 

2. Data Sekunder 

Data seikuindeir meiruipakan data yang suidah teirseidia dan 

dikuimpuilkan dari beirbagai suimbeir yang teilah ada 

seibeiluimnya. Peineiliti hanya meingambil data dari suimbeir- 
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suimbeir teirseibuit tanpa meilakuikan peinguimpuilan langsuing. 

Suimbeir data seikuindeir bisa beirasal dari BPS, buikui, juirnal 

ilmiah, laporan peineilitian, dan dokuimein reismi lainnya. 

Peimahaman meingeinai keiduia jeinis data teirseibuit sangat 

peinting seibagai dasar dalam meineintu ikan teiknik seirta langkah-

langkah yang teipat dalam peinguimpuilan data peineilitian. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, teiknik peinguimpuilan data yang 

diguinakan adalah kuieisioneir. Peinguimpu ilan data dilakuikan deingan 

cara tuiruin langsuing kei lapangan deingan meimbawa angkeit uintu ik 

dibeirikan keipada reispondein, seirta meilaluii peinyeibaran kuieisioneir 

seicara onlinei meingguinakan Googlei Form (Suigiyono, 2023). 

Kuieisioneir teirseibuit diguinakan seibagai instruimein peineilitian 

uintuik meimpeiroleih data primeir yang beirkaitan deingan variabeil 

peineilitian. Kuieisioneir (angkeit) meiruipakan teiknik peinguimpu ilan 

data yang dilakuikan deingan cara meinyampaikan seipeirangkat 

peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada reispondein uintuik 

meimpeiroleih data seisuiai deingan variabeil peineilitian. Meitodei ini 

diguinakan kareina eifisiein, teiruitama keitika juimlah reispondein cuikuip 

beisar dan wilayah peine ilitian luias, seirta meimuingkinkan reispondein 

meimbeirikan jawaban seicara langsuing, baik seicara tatap muika 

mauipuin meilaluii meidia lain (Suigiyono, 2023). 

Dalam peineilitian ini, angkeit beirisi beibeirapa peirtanyaan yang 

beirkaitan deingan peingaruih kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan 

syariah digital teirhadap minat meingguinakan mobilei  banking, 
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deingan fokuis pada peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar 

seibagai stuidi kasuis. 

3.5 Skala Pengukuran 

Meinu iru it Suigiyono (2017), skala peinguikuiran adalah 

peidoman yang diguinakan uintuik meineintu ikan jarak antar nilai 

dalam alat uikuir. Skala ini meimbantui meinghasilkan data kuiantitatif 

saat proseis peinguikuiran dilakuikan. Dalam peineilitian ini diguinakan 

Skala Likeirt, yang beirfuingsi uintuik meinguiku ir sikap, peindapat, dan 

peirseipsi individui mauipuin keilompok teirhadap suiatui feinomeina 

sosial. Nilai dalam skala ini beirkisar dari 1 hingga 5, muilai dari 

kateigori sangat tidak seituijui, hingga sangat seituijui. 

Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

 

Pilihan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber data penelitian 2025 

 

3.6 Operasional Variabel Penelitian 

Meinu iru it Suigiyono (2017) variabeil peineilitian pada dasamya 

adalah seigala seisuiatui yang beirbeintu ik apa saja yang diteitapkan 

oleih peineiliti uintuik dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang 

hal teirseibu it, keimuidian ditarik keisimpuilannya. Teirdapat duia jeinis 

variabeil yaitui: 

1. Variabeil teirikat ataui  deipeindein (Y) adalah variabeil yang 
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dipeingaruihi ataui meinjadi akibat dari adanya variabeil beibas. 

Dalam peineilitian ini, variabeil deipeindein yang dianalisis adalah 

minat meingguinakan mobilei banking pada peilakui UiMKM di 

Aceih Beisar (Y). 

2. Variabeil beibas dalam peineilitian ini teirdiri dari kuialitas layanan 

(X1) dan liteirasi keiuiangan syariah digital (X2), yang beirpeiran 

seibagai faktor yang meimeingaruihi variabeil lain. 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 
 

Variabel Indikator Pernyataan Skala 

 Kenyamanan Saya sangat merasa 

nyaman dan senang 

dalam menggunakan 

aplikasi mobile banking 

untuk menjalankan bisnis 

saya 

 

 Keamanan Saya percaya bahwa 

sistem keamanan pada 

aplikasi mobile banking 

sudah melindungi data 

transaksi dan privasi 

nasabah dari 

penyalahgunaan dan 

penyelewengan 

 

 

 

Kualitas Layanan 

  

 

Likert 1- 5 

(X1)   

 Kemudahan Aplikasi mobile banking 

mudah diakses kapan 

saja dan dimana saja 

 

 Desain Desain dan fitur dalam 

aplikasi mobile banking 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan 

saya 

 

 Aplikasi  
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 System 

aplikasi 

Sistem aplikasi mobile 

banking 

mengefesiensikan waktu 

dan biaya 

Aplikasi mobile banking 

jarang mengalami 

gangguan/error 

 

 Pengetahuan Saya memiliki 

pengetahuan  dan 

pemahaman yang baik 

mengenai produk dan 

prinsip keuangan digital 

syariah. 

 

 
Literasi Keuangan 

  
Likert 1-5 

Syariah Digital   

(X2) 
 

 
Kemampuan Keuangan syariah digital 

mampu mempengaruhi 

dalam kecepatan dan 

ketepatan mengambil 

keputusan dalam 

menjalankan UMKM 

 Sikap Literasi keuangan syariah 

digital mampu 

memotivasi saya dalam 

menentukan sikap dalam 

berinovasi dalam bisnis 

 

 Kepercayaan Literasi keuangan syariah 

digital menumbuhkan 

kepercayaan dalam 

menyusun dan mengelola 

keuangan bisnis saya 

 

 Kemanfaatan Fitur-fitur yang terdapat 

dalam mobile banking 

mudah digunakan secara 

mandiri tanpa 

memerlukan   bantuan 

orang lain. 
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Minat 

menggunakan 

Mobile Banking 

(Y) 

Kemudahan Saya sudah merasakan 

manfaat mobile banking 

dengan maksimal. 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

Minat pada 

objek yang 

diminati 

Saya tertarik 

menggunakan mobile 

banking karena sesuai 

dengan kebutuhan usaha 

dan model bisnis saya 

Kecenderunga 

an untuk 

menggunakan 

Saya ingin terus 

menggunakan mobile 

banking dalam aktivitas 

bisnis saya di masa 

mendatang 

Merasa 

Bahagia 

Saya merasa senang 

setelah   proses 

penggunaan mobile 

banking berhasil/sukses 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ialah 

meingguinakan analisis kuiantitatif yang dinyatakan deingan angka-

angka dan dalam peirhituingannya meingguinakan bantuian peingolah 

data statistik yaitui SEiM-PLS 4.1.1.6 (Struictuiral Eiquiation 

Modeilling Partial Leiast Squiarei). Teirdapat duia tahapan 

peingolahan data pada peineilitian ini yaitui, uiji outi  eir modeli dan uiji 

inneir modeil. Peimbahasan dari peingeilohan data dari tiap tahapan 

dapat dilihat dibawah ini: 

3.7.1 Outer Model (Pengukuran Model) 

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015), outer model atau 

model pengukuran menggambarkan hubungan antara indikator- 
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indikator dengan variabel laten yang diwakilinya. Model ini secara 

spesifik menjelaskan keterkaitan antara setiap variabel laten dengan 

indikator-indikator pembentuknya, sehingga outer model berfungsi 

untuk mendefinisikan sejauh mana indikator mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur (Putra, 2021). Pengujian 

yang dilakukan pada outer model meliputi beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Convergent validity 

Conveirgeint validity diguinakan uintu ik meinguikuir seijauih mana 

indikator meimiliki koreilasi yang kuiat deingan variabeil yang 

diwakilinya. Suiatui indikator dinyatakan valid apabila nilai loading 

yang dimilikinya >0.6. 

Apabila teirdapat indikator deingan nilai loading factor di 

bawah ambang batas teirseibuit, maka indikator teirseibuit haruis 

dieiliminasi kareina dianggap tidak valid dan tidak dapat dilanjuitkan 

kei tahap peinguijian beirikuitnya. Seiteilah indikator-indikator yang 

tidak valid dihapuis, peinguijian conveirgeint validity dilakuikan 

keimbali hingga seiluiruih indikator meinuinjuikkan nilai loading factor 

di atas 0,6, seihingga instruimein dinyatakan valid dan layak uintu ik 

diguinakan dalam analisis lanjuitan (Ramadhan & Djuinaidi, 2023). 

2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity meiruipakan peinguijian uintu ik meinilai 

seijauih mana suiatui konstruik dapat dibeidakan dari konstruik lainnya 

dalam modeil peine ilitian. Validitas diskriminan dapat dikeitahuii 

meilaluii nilai cross loading, yaitui  deingan meimbandingkan nilai 
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loading suiatui indikator teirhadap konstruik yang diuikuir deingan nilai 

loading-nya teirhadap konstruik lain. Suiatu i indikator dinyatakan 

meimeinu ihi validitas diskriminan apabila nilai loading teirhadap 

konstruik yang dituijui leibih tinggi dibandingkan deingan loading 

teirhadap konstruik lainnya (Ramadhan & Djuinaidi, 2023). 

3. Composite Realibility 

Compositei Reli iability beirfuingsi uintuik meinilai tingkat 

konsisteinsi inteirnal antarindikator dalam meinguiku ir suiatui variabeil 

latein, di mana suiatui variabeil dinyatakan reiliabeil apabila nilai 

Compositei Reli iability-nya meileibihi 0,70. Peinguijian ini keimuidian 

dapat dipeirkuiat meilaluii analisis Cronbach’s Alpha, yang juiga 

meinguiku ir  konsisteinsi  inteirnal  instruimein.  Suiatui variabeil 

dikateigorikan reiliabeil apabila meimiliki nilai Cronbach‟s Alpha 

leibih dari 0,60 (Huida, 2022). Deingan deimikian, peingguinaan keiduia 

meitodei ini seicara beirsamaan meimbeirikan gambaran yang leibih 

kompreiheinsif meingeinai keistabilan dan konsisteinsi instruimein 

peineilitian. 

3.7.2 Uji Inner Model (Model Struktural) 

Model struktural adalah model yang menggambarkan 

hubungan kausalitas (sebab–akibat) antar variabel laten (variabel 

yang tidak dapat diukur secara langsung). Dengan kata lain, inner 

model ini memetakan bagaimana satu konstruk memengaruhi 

konstruk lain menjadi variabel dependen atau mediator dalam 

model tersebut. Pengujian yang dilakukan pada model struktural 

adalah uji R-Square. Nilai R-Square dapat diklasifikasikan ke 
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dalam tiga tingkat kekuatan. Nilai R² yang melebihi 0,67 

dikategorikan memiliki pengaruh yang kuat. Sementara itu, nilai 

yang berada dalam kisaran 0,33 hingga 0,67 dianggap memiliki 

pengaruh sedang (moderate). Nilai antara 0,19 sampai 0,33 

termasuk dalam kategori pengaruh yang lemah. 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Hussein (dalam Mariska, 2024), pengujian nilai pada 

tahap ini dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistic dan p-

value. Dalam aplikasi SmartPLS, nilai t-statistic dan p-value 

diperoleh melalui hasil proses bootstrapping. Pengujian hipotesis 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5 persen dengan batas 

nilai t-statistic sebesar 1,96. Hipotesis alternatif diterima apabila 

nilai p-value < 0,05 dan t-statistic > 1,96, yang menunjukkan 

bahwa pengaruh antarvariabel bersifat signifikan. Sebaliknya, 

hipotesis ditolak apabila nilai p-value ≥ 0,05 dan t-statistic ≤ 1,96, 

yang menunjukkan bahwa pengaruh antarvariabel tidak signifikan. 

 

3.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uiji simuiltan ataui uiji F meiruipakan peinguijian signifikansi 

modeil yang beirtuijuian uintuik meingeitahu ii seijauih mana variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama meimeingaruihi variabeil deipeindein. 

Meilaluii peinguijian simuiltan, dapat dikeitahuii apakah seiluiruih variabeil 

indeipeindein yang dimasuikkan kei dalam modeil meimiliki peingaruih 

seicara  koleiktif  teirhadap  variabeil  deipeindein  (Mariska,  2024). 
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Statistik peinguijian yang diguinakan dalam uiji simuiltan adalah uiji F, 

yang dihituing meingguinakan ruimuis seibagai beiriku it: 

 

 

 

Keterangan: 

R2 : Nilai R-Square 

n  : Jumlah sampel 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑅2(𝑛−𝑘−1) 

(1−𝑅2)2 

k  : Jumlah variabel endogen 

 

Peinguijian peingaruih simuiltan dari keiduia variabeil 

indeipeindein teirhadap deipeindein diguinakan F kriteiria seibagai 

beirikuit: 

1. Ha : ditolak jika Fhitung < Ftabeil, yang be irarti bahwa kuialitas 

layanan dan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

beirpeingaruih positif teirhadap minat meingguinakan mobilei 

banking. 

2. Ha : diteirima jika Fhitu ing < Ftabeil, yang beirarti bahwa kuialitas 

layanan dan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

beirpeingaruih positif teirhadap minat meingguinakan mobilei 

banking. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kabuipatein Aceih Beisar reismi meinjadi daeirah otonomi 

beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1956, deingan Banda 

Aceih seibagai ibui kota pada masa itui. Namuin, seiiring meiningkatnya 

keibuituihan peimbanguinan dan peirluiasan wilayah administrasi, Banda 

Aceih dinilai tidak lagi eifeiktif seibagai puisat peimeirintahan. Oleih 

kareina itui, lokasi ibui kota Kabuipatein Aceih Beisar keimuidian 

dipindahkan kei Kota Jantho uintuik meindu ikuing peinyeileinggaraan 

peimeirintahan yang leibih optimal, baik dalam jangka peindeik 

mauipuin jangka panjang.Seicara geiografis, Kabuipatein Aceih Beisar 

teirleitak pada posisi 5˚ 2′ – 5˚ 8′ LUi dan 95˚ 50′ – 95˚ 58′ BT. 

Adapuin batas-batas wilayahnya meilipu iti: seibeilah uitara beirbatasan 

deingan Seilat Malaka dan Kota Banda Aceih, seibeilah seilatan 

beirbatasan deingan Kabuipatein Aceih Jaya, seibeilah timuir beirbatasan 

deingan Kabuipatein Pidiei, seirta seibeilah barat beirbatasan deingan 

Samuidra Hindia. 

Seicara administratif, Aceih Beisar teirdiri dari 23 keicamatan 

deingan total 599 deisa dan 5 keiluirahan. Kabuipatein ini meimiliki 

luias wilayah 2.974,12 km². Pada tahuin 2024, juimlah peinduiduiknya 

meincapai seikitar 439.050 jiwa deingan rasio jeinis keilamin yang 

reilatif seiimbang, yaitui 218.118 laki-laki dan 217.180 peireimpu ian. 

Tingkat keipadatan peinduiduik di kabuipatein ini teircatat seibeisar 149 

jiwa peir km², yang jauih leibih reindah dibandingkan Kota Banda 
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Aceih yang meimiliki keipadatan peinduiduik sangat tinggi, yakni 

seikitar 4.745 jiwa peir km (BPS. Aceih Beisar dalam Angka, 2024). 

Dalam peineilitian ini, fokuis diarahkan pada duia keicamatan di 

Kabuipatein Aceih Beisar yang meimiliki dinamika sosial-eikonomi 

cuiku ip tinggi, yaitui Keicamatan Daruissalam dan Keicamatan 

Baituissalam. Keicamatan Daruissalam meimiliki luias wilayah seikitar 

38,43 km² dan teirdiri atas 29 gampong yang teirbagi kei dalam tiga 

muikim, yaitui Muikim Lambaro Angan, Muikim Sieim, dan Muikim 

Tuingkop. Lu ias wilayah yang reilatif beisar seirta juimlah gampong 

yang banyak meinuinju ikkan heiteirogeinitas aktivitas sosial dan 

eikonomi masyarakat. Seimeintara itui, Keicamatan Baituissalam 

meimiliki luias wilayah seikitar 20,84 km² dan teirdiri atas 13 

gampong, antara lain Baeit, Blang Kruieing, Cadeik, Kajhui, Klieing 

Cot Aron, Lam Asan, Lam Uijong, dan Lambada Lhok. Meiskipuin 

wilayahnya leibih keicil dibandingkan Daruissalam, Baituissalam 

meiruipakan kawasan peisisir yang beirkeimbang deingan aktivitas 

eikonomi dan sosial yang cuiku ip inteins. Juimlah gampong yang 

reilatif banyak seirta karakteiristik wilayah yang beirbeida pada 

keidu ia keicamatan teirseibuit.meinceirminkan keibeiragaman aktivitas 

sosial dan eikonomi masyarakat, teirmasuik meiningkatnya 

peimanfaatan layanan digital. Kondisi ini meinjadikan Keicamatan 

Daruissalam dan Baituissalam reileivan seibagai lokasi peineilitian yang 

meingkaji kuialitas layanan, liteirasi keiuiangan, seirta minat 

masyarakat dalam meingguinakan layanan keiuiangan digital, 

khuisuisnya mobilei banking (BPS Aceih Beisar, 2023). 
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4.2 Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) 

4.2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

UiMKM meimiliki peiranan strateigis dalam meinopang struiktuir 

peireikonomian Kabuipatein Aceih Beisar. Hal ini teirceirmin dari 

beisarnya kontribuisi seiktor–seiktor beirbasis UiMKM seipeirti 

peirtanian, peirdagangan, seirta induistri peingolahan, yang seicara 

konsistein meineimpati posisi uitama dalam peimbeintu ikan Produik 

Domeistik Reigional Bruito (PDRB). Beirdasarkan BPS Kabuipatein 

Aceih Beisar (2024), seiktor peirtanian, keihuitanan, dan peirikanan 

meinjadi peinyuimbang teirbeisar PDRB deingan kontribuisi 21,33 

peirsein, diikuiti seiktor konstruiksi 19,26 peirsein dan seiktor 

peirdagangan beisar dan eiceiran 17,33 peirsein. Seiktor peirdagangan 

bahkan meincatat lajui peirtuimbuihan positif 7,76 peirsein, yang 

meinuinju ikkan tingginya aktivitas eikonomi seirta beirkeimbangnya 

uisaha mikro dan keicil di wilayah teirseibuit. 

Poteinsi UiMKM seimakin teirlihat dari struiktuir 

keiteinagakeirjaan di Aceih Beisar. Data BPS Kabuipatein Aceih Beisar 

(2024) meinuinju ikkan bahwa mayoritas peinduiduik beikeirja pada 

seiktor jasa (51 peirsein) disuisuil seiktor peirtanian (29 peirsein). Dari 

sisi statuis peikeirjaan, buiruih/karyawan (43 peirsein) dan peikeirja 

mandiri (26 peirsein) meindominasi angkatan keirja, meingindikasikan 

bahwa UiMKM beirpeiran peinting dalam meinyeirap teinaga keirja dan 

meinyeidiakan peiluiang uisaha mandiri. Seiktor induistri peingolahan 

yang beirkaitan eirat deingan aktivitas UiMKM masih beirada pada 

tahap peirtuimbuihan. Meinuiru it BPS Kabu ipatein Aceih Beisar (2024), 
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kontribuisinya teirhadap PDRB adalah 2,33 peirsein, deingan 

peirlambatan lajui peirtuimbu ihan meinjadi 2,41 peirsein pada tahuin 

2023. Hal ini meinuinjuikkan UiMKM masih leibih banyak beirgeirak 

di seiktor huilui seipeirti peirtanian dan peirdagangan, seimeintara seiktor 

hilir beirbasis peingolahan produik meimbu itu ihkan duikuingan agar 

beirkeimbang optimal. 

Dari sisi infrastruiktuir, BPS Kabuipatein Aceih Beisar (2024) 

meincatat bahwa sarana peinuinjang eikonomi seipeirti reistoran/ruimah 

makan beirju imlah 285 uinit, hoteil seibanyak 8 uinit deingan 336 

kamar, seirta jaringan jalan seipanjang 1.279,44 km, deingan 71 

peirsein di antaranya suidah beiraspal. Infrastruiktuir ini meimpeirkuiat 

mobilitas peilakui UiMKM dan meinduikuing akseis peimasaran. 

Seicara keiseilu iru ihan, UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar 

meimiliki peiran peinting dalam meinggeirakkan aktivitas eikonomi, 

meiningkatkan peindapatan masyarakat, meimpeirluias keiseimpatan 

keirja, dan meimpeirkuiat eikonomi lokal. Namuin deimikian, 

optimalisasi inovasi, akseis peimbiayaan, seirta peirceipatan hilirisasi 

induistri masih dipeirluikan agar UiMKM dapat meimbeirikan 

kontribuisi yang leibih beisar di masa meindatang (BPS Kabuipatein 

Aceih Beisar, 2024). 

4.2.2 Visi dan Misi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Seitiap uisaha mikro, keicil, dan meineingah (UiMKM) 

uimuimnya meimiliki visi misi seibagai arah dalam meingeimbangkan 

uisaha seirta meimbanguin daya saing. Beiriku it meiruipakan visi dan 

misi UiMKM seicara uimu im: 
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Visi: 
 

 

Meiwuijuidkan Kopeirasi dan UiMKM Aceih yang kuiat, mandiri, 

seirta meimiliki daya saing tinggi. 

Misi: 

1. Meingoptimalkan kuialitas keileimbagaan Kopeirasi dan 

UiMKM agar mampui beirfuingsi seicara eifeiktif dan 

beirkeilanjuitan. 

2. Meindorong peiningkatan produiktivitas seirta meimpeirkuiat 

daya saing uisaha Kopeirasi dan UiMKM di beirbagai 

seiktor. 

3. Meimpeirluias akseis teirhadap fasilitas peimbiayaan dan 

jaringan peimasaran guina meinduikuing peirtuimbuihan 

Kopeirasi dan UiMKM. 

4. Meiningkatkan kapasitas dan kompeiteinsi suimbeir daya 

manuisia dalam lingkuingan Kopeirasi dan UiMKM. 

4.3 Gambaran Uimu im Reispondein 

Peinyeisuiaian deingan juiduil peineilitian yang diangkat oleih 

peineiliti yaitui: “Analisis Peingaruih Kuialitas Layanan dan Liteirasi 

Keiuiangan Syariah Digital teirhadap Minat Meingguinakan Mobilei 

Banking (Stuidi pada Peilakui Uisaha Mikro Keicil Meineingah 

(UiMKM) di Kabuipatein Aceih Beisar)”. Sampeil ataui reispondein yang 

diguinakan dalam peineilitian ini beirjuimlah 150 reispondein, yang 

seiluiruihnya meiruipakan peilakui UiMKM di Kabuipatein Aceih Beisar. 
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Laki-laki Perempuan 

4.4 Karakteristik Responden 

Pada peineilitian ini karakteiristik reispondein yang diideintifikasi 

meilibatkan beibeirapa kriteiria seipeirti jeinis keilamin, uisia reispondein, 

jeinis uisaha, lama uisaha yang teilah dijalankan dan peindidikan 

teirakhir. Beirikuit ini disajikan Gambaran deiskriptif hasil 

ideintifikasi seibagai beiriku it: 

4.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Beiriku it data karakteiristik beirdasarkan jeinis keilamin 

reispondein, antara lain 

 

Gambar 4.1 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 
Sumbeir: Data diolah, 2026 

Beirdasarkan Gambar 4.1, meinuinjuikkan bahwa reispondein 

beirjeinis keilamin laki-laki beirjuimlah 62 orang deingan peirseintasei 

41%. Seimeintara itui,  reispondein beirjeinis  keilamin peireimpuian 
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≤ 20 Tahun 

20-25 Tahun 

41% 
26-30 Tahun 

≥ 30 Tahun 

25% 

beirjuimlah 88 orang deingan peirseintasei 59%. Deingan deimikian, 

dapat disimpuilkan bahwa mayoritas reispondein dalam peineilitian ini 

adalah peireimpuian. 

4.4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Beirdasarkan uisia reispondein, maka dapat diuiraikan seibagai 

beirikuit: 

Gambar 4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 
 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 4.2, dapat dikeitahuii bahwa reispondein 

deingan reintang uisia ≤ 20 tahuin beirjuimlah 8 orang deingan 

peirseintasei 5%. Reispondein deingan uisia 20–25 tahuin beirjuimlah 61 

orang ataui seibeisar 41%. Seilanjuitnya, reispondein deingan uisia 26–

30 tahu in beirjuimlah 38 orang deingan peirseintasei 25%, seidangkan 

reispondein deingan uisia ≥ 30 tahuin beirjuimlah 43 orang ataui seibeisar 

29%. Hal ini meinuinju ikkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada 

pada reintang uisia 20–25 tahuin. 
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4.4.3 Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha 

Beirikuit karakteiristik beirdasarkan jeinis uisaha dapat 

diuiraikan seibagi beiriku it: 

 

Gambar 4.3 Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha 
 

Suimbeir: Data diolah, 2026 

Beirdasarkan Gambar 4.3, meinuinju ikkan bahwa reispondein 

deingan jeinis uisaha jasa beirjuimlah 63 orang. Reispondein deingan 

jeinis uisaha kuilineir beirjuimlah 58 orang deingan peirseintasei 39%, 

seidangkan reispondein deingan jeinis uisaha fashion beirju imlah 29 

orang deingan peirseintasei 19%. Dari data teirseibuit dapat disimpuilkan 

bahwa jeinis uisaha yang paling banyak dijalankan oleih reispondein 

adalah u isaha jasa. 

4.4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdirinya 

Usaha 

Beirdasarkan jeinis uisaha reispondein, maka dapat diuiraikan 

seibagai beirikuit: 
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≥ 5 Tahun; 40 2 Tahun; 56 

3-4 Tahun; 54 

Gambar 4.4 

Karakteristik Berdasarkan Lama Berdirinya Usaha 
 

Suimbeir: Data diolah, 2026 

Beirdasarkan Gambar 4.4, meinuinjuikkan bahwa reispondein 

deingan lama beirdirinya uisaha 2 tahuin beirjuimlah 56 orang deingan 

peirseintasei 37%. Reispondein deingan lama uisaha 3–4 tahuin 

beirjuimlah 54 orang ataui seibeisar 36%, seidangkan reispondein 

deingan lama uisaha ≥ 5 tahu in beirju imlah 40 orang deingan 

peirseintasei 27%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

reispondein teilah meinjalankan uisahanya seilama 2 hingga 4 tahuin. 

 

4.4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

Beirdasarkan Peindidikan teirakhir reispondein, maka dapat 

diuiraikan seibagai beirikuit: 
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Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 4.5, meinuinjuikkan bahwa reispondein 

deingan peindidikan teirakhir Seikolah Dasar (SD) beirjuimlah 1 

orang deingan peirseintasei 1%. Reispondein deingan peindidikan 

teirakhir Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) beirjuimlah 3 orang 

ataui seibeisar 2%. Seilanjuitnya, reispondein deingan peindidikan 

teirakhir Seikolah Meineingah Atas (SMA) beirjuimlah 79 orang deingan 

peirseintasei 53%, yang meiruipakan juimlah teirbanyak dalam 

peineilitian ini. Reispondein deingan peindidikan teirakhir Diploma 3 

(D3) beirjuimlah 14 orang ataui seibeisar 9%, seidangkan reispondein 

deingan peindidikan teirakhir Strata 1 (S1) beirjuimlah 53 orang 

deingan peirseintasei 35%. 
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4.5 Karakteristik Responden 

Reispondein dalam peineilitian ini adalah peilakui UiMKM. 

4.5.1 Variabel Kualitas Layanan (X1) 

Variabeil liteirasi keiuiangan syariah digital disuisuin atas 

seijuimlah indikator yang beirpeiran seibagai komponein peimbeintuik 

variabeil teirseibuit. Uiraian meingeinai indikator-indikator liteirasi 

keiuiangan syariah digital dapat dilihat pada tabeil beirikuit. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Jawaban Kualitas Layanan (X1) 
 

Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

Setuju 

Modus 

X1.1 1 3 40 48 58 5 

X1.2 0 8 29 60 53 4 

X1.3 1 7 20 52 70 5 

X1.4 1 6 29 50 64 5 

X1.5 1 6 30 62 51 4 

X1.6 0 3 31 56 60 5 

Kualitas Layanan (X1) 5 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, analisis deskriptif dengan 

menggunakan nilai modus menunjukkan bahwa tanggapan 

responden terhadap variabel Kualitas Layanan (X1) cenderung 

berada pada kategori Sangat Setuju. Hal tersebut terlihat pada 

sebagian besar indikator, yaitu X1.1, X1.3, X1.4, dan X1.6, yang 

memiliki frekuensi jawaban tertinggi pada kategori tersebut. 

Adapun pada indikator X1.2 dan X1.5, jawaban responden paling 
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banyak berada pada kategori Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden menilai kualitas layanan yang diteliti telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

Secara umum, dominasi jawaban pada kategori Setuju dan 

Sangat Setuju mencerminkan bahwa responden memberikan 

penilaian yang positif terhadap kualitas layanan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Layanan (X1) 

dipersepsikan baik oleh responden dan mampu memberikan 

kepuasan dalam penggunaannya. 

4.5.2 Variabel Literasi Keuangan Syariah digital (X2) 

Variabeil liteirasi keiuiangan syariah digital disu isuin atas 

seijuimlah indikator yang beirpeiran seibagai komponein peimbeintuik 

variabeil teirseibuit. Uiraian meingeinai indikator-indikator liteirasi 

keiuiangan syariah digital dapat dilihat pada tabeil beirikuit. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Jawaban Literasi Keuangan Syaraiah Digital 

(X2) 
 

 
Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 

Sangat 

Setuju 
Modus 

X2.1 1 2 41 55 51 4 

X2.2 0 5 32 70 43 4 

X2.3 2 7 33 47 61 5 

X2.4 1 7 31 55 56 5 

Literasi Keuangan Syariah digital (X2) 5 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis deskriptif, diketahui 

bahwa  modus  jawaban  responden  terhadap  variabel  Literasi 
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Keuangan Syariah Digital (X2) menunjukkan kecenderungan pada 

kategori Setuju dan Sangat Setuju. Pada indikator X2.1 dan X2.2, 

jawaban yang paling banyak dipilih responden berada pada 

kategori Setuju, sedangkan pada indikator X2.3 dan X2.4 modus 

jawaban berada pada kategori Sangat Setuju. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pemahaman dan penilaian yang baik terhadap 

aspek-aspek literasi keuangan syariah digital yang diukur dalam 

penelitian ini. Dominannya jawaban pada kategori Setuju dan 

Sangat Setuju menunjukkan bahwa responden cenderung menerima 

dan memahami konsep serta penerapan literasi keuangan syariah 

digital. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) dipersepsikan baik oleh 

responden dan telah mencerminkan tingkat literasi yang memadai. 

4.5.3 Variabel Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

Variabeil minat meingguinakan mobilei banking disuisuin atas 

seijuimlah indikator yang beirpeiran seibagai komponein peimbeintuik 

variabeil teirseibuit. Uiraian meingeinai indikator-indikator minat 

meingguinakan mobilei banking dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Jawaban Minat Menggunakan Mobile Banking 

(Y) 

 

 
Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 

Sangat 

Setuju 

Modus 

Y.1 2 3 34 63 48 4 

Y.2 2 6 41 52 49 4 
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Y.3 1 8 44 49 48 4 

Y.4 3 4 41 58 45 4 

Y.5 1 7 31 61 50 4 

Minat menggunakan Mobile Banking (Y) 4 

Sumber; Data diolah 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis deskriptif 

menggunakan modus menunjukkan bahwa jawaban responden 

terhadap variabel Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

didominasi oleh kategori Setuju. Seluruh indikator, yaitu Y.1 

hingga Y.5, memiliki modus pada kategori Setuju, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 

persetujuan terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 

minat menggunakan mobile banking. 

Dominannya jawaban pada kategori Setuju 

mengindikasikan bahwa responden memiliki kecenderungan minat 

yang cukup tinggi dalam menggunakan layanan mobile banking. 

Hal ini mencerminkan adanya penerimaan dan ketertarikan 

responden terhadap penggunaan mobile banking sebagai sarana 

transaksi perbankan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Minat 

Menggunakan Mobile Banking (Y) berada pada kategori baik, yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki minat yang positif 

terhadap penggunaan mobile banking. 
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4.6 Hasil Uji Intrument Penelitian 

4.6.1 Perencanaan Model Pengukuran (Outer Model) 

Teirdapat tiga kriteiria didalam peingguinaan Teiknik analisis 

data deingan Smart Pls uintu ik meinilai ouiteir modeil yaitui, conveirgein 

validity, discriminat validity, dan compositei reialibilty. Beirikuit 

meiruipakan skeima modeil program Smart PLS deingan peinilaian 

ouiteir modeil. 

 

Gambar 4.6 Skema Outer Model 

Adapu in hasil peineilitian dari peinguikuiran ouiteir modeil 

dipeiroleih seibagai beirikuit: 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Outer Model 
 

Indikator Composite reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Kualitas Layanan 
(X1) 

0.874 0.538 

Literasi keuangan 

Syariah Digital (X2) 
 

0.859 
 

0.603 

Minat menggunakan 

mobile 
banking (Y) 

0.883 0.602 

Suimbeir: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 
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Beirdasarkan Tabeil 4.4, nilai compositei reli iability pada 

seiluiruih variabeil peineilitian meinuinju ikkan angka di atas 0,70. Seilain 

itui, nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) pada seitiap variabeil 

juiga teilah meilampauii batas minimuim seibeisar 0,50. Meinuiru it Hair 

eit al., suiatui konstruik dinyatakan reiliabeil apabila meimiliki nilai 

compositei reiliability ≥ 0,70 dan meimeinuihi validitas konveirgein 

apabila nilai AVEi ≥ 0,50. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan 

bahwa seilu iru ih konstruik dalam peineilitian ini teilah meimeinuihi 

kriteiria uiji reiliabilitas dan validitas, seihingga data dinyatakan layak 

uintuik diguinakan pada tahap analisis seilanjuitnya. 

1. Convergent Validity (Uji Validitas) 

Conveirgein Validity meiruipakan peinguijian yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii seijauih mana suiatui indikator mampui beirkoreilasi 

seicara positif deingan indikator lain yang meinguikuir konstruik yang 

sama. Pada konstruik reifleiktif, seitiap indikator dipandang seibagai 

peindeikatan yang beirbeida uintuik meireipreiseintasikan konstruik latein 

yang sama, seihingga indikator-indikator teirseibuit diharapkan saling 

beirkonveirgeinsi dan meimiliki proporsi varians beirsama yang tinggi. 

Peinguijian Conveirgein Validity dilakuikan deingan meimpeirhatikan 

nilai ou iteir loading. 

Meinu iru it Imam Ghozali, indikator deingan nilai outi  eir loading 

pada kisaran 0,50–0,60 masih dapat dianggap cuikuip uintu ik 

meimeinu ihi kriteiria Conveirgeint Validity, seilama indikator teirseibuit 

teitap reileivan seicara teioritis dan mampui meireipreiseintasikan konstruik 

yang diuikuir (Mariska, 2024). 
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Tabel 4.5 

Data Hasil Pengujian Convergen Validity menggunakan Outer 

Loading 

 

  Literasi Keuangan 
Syariah 

Minat Menggunakan Mobile 
Banking (Y) 

X1.1 0.618   

X1.2 0.758   

X1.3 0.791   

X1.4 0.711   

X1.5 0.802   

X1.6 0.705   

X2.1  0.758  

X2.2  0.752  

X2.3  0.802  

X2.4  0.794  

Y.1   0.804 

Y.2   0.731 

Y.3   0.772 

Y.4   0.770 

Y.5   0.800 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai outer 

loading pada masing-masing indikator menunjukkan angka lebih 

besar dari 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator 

telah memenuhi kriteria nilai signifikansi yang dipersyaratkan. 

Dengan demikian, konstruk penelitian dinyatakan valid kareina 

seluruh indikator meimiliki nilai outer loading di atas batas 

minimum yang ditetapkan, sehingga telah memenuhi uji 

convergen validity. 
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Tahap seilanju itnya dalam meingeivaluiasi validitas konveirgein, 

seilain meimpeirhatikan nilai factor loading, adalah deingan meilihat 

nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi). Suiatui konstruik 

dinyatakan meimeinuihi kriteiria validitas konveirgein apabila nilai 

AVEi yang dipeiroleih leibih beisar dari 0,50. Beirikuit meiruipakan 

hasil peinilaian AVEi dari peineilitian ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Convergen Validity menggunakan Averange 

Variance Extraxted 
 

Indikator Average variance 

extracted (AVE) Keterangan 

Kualitas Layanan (X1) 0.538 Valid 

Literasi Keuangan Syariah 

Digital (X2) 

 

0.603 

 

Valid 

Minat Menggunakan Mobile 

Banking (Y) 
 

0.602 

 

Valid 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian validitas konveirgein yang 

dituinjuikkan pada tabeil di atas, nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid 

(AVEi) uintu ik variabeil kuialitas layanan seibeisar 0,538, variabeil 

liteirasi keiuiangan syariah digital seibeisar 0,603, dan variabeil minat 

meingguinakan mobilei banking seibeisar 0,602. Seiluiruih nilai AVEi 

teirseibu it beirada di atas batas minimuim seibeisar 0,50. Deingan 

deimikian, dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih konstruik dalam 

peineilitian ini teilah meimeinuihi kriteiria validitas konveirgein 

(conveirgeint validity), seihingga indikator-indikator yang diguinakan 

dinyatakan valid dan layak uintuik dilanjuitkan pada tahap analisis 

beirikuitnya. 
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2. Discriminant Validity 

Discriminant validity meinuinjuikkan seijau ih mana suiatu i 

konstruik meimiliki peirbeidaan yang jeilas deingan konstruik lainnya 

dalam suiatui modeil peineilitian. Discriminant validity yang baik 

meinandakan bahwa seitiap konstruik beirsifat uinik dan mampui 

meinguiku ir konseip yang beirbeida dari konstruik lainnya. Salah satui 

cara yang uimuim diguinakan uintu ik meinguiji validitas diskriminan 

adalah meilaluii nilai cross-loading. Suiatui indikator dinyatakan 

meimeinu ihi validitas diskriminan apabila nilai ouiteir loading pada 

konstruik yang diu ikuir leibih beisar dibandingkan deingan nilai cross-

loading-nya pada konstruik lain (Hair eit al., 2017). Adapuin hasil uiji 

cross loading deingan meingguinakan Smart Pls dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.7 

Data Hasil Pengujian Dicriminant Validity berdasarkan Cross 

Loading 
 

 
Kualitas 

Layanan (X1) 

Literasi Keuangan 

Syariah Digital 

(X2) 

Minat meggunakan 

Mobile Banking 

X1.1 0.618 0.055 0.298 

X1.2 0.758 0.039 0.441 

X1.3 0.791 0.172 0.443 

X1.4 0.711 0.138 0.346 

X1.5 0.802 0.162 0.467 

X1.6 0.705 0.113 0.365 

X2.1 0.131 0.758 0.307 

X2.2 0.118 0.752 0.332 

X2.3 0.157 0.802 0.368 

X2.4 0.070 0.794 0.274 

Y.1 0.417 0.331 0.804 

Y.2 0.358 0.267 0.731 

Y.3 0.467 0.266 0.772 

Y.4 0.380 0.383 0.770 

Y.5 0.474 0.361 0.800 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.7 dapat ditarik keisimpuilan bahwa 

koreilasi variabeil latein deingan indikator leibih beisar dari pada 

uiku iran variabeil lateinnya, hal ini meinu inju ikkan bahwa konstruik 

latein pada blok le ibih baik dari pada u iku iran blok lainnya. Seilain itui 

nilai cross loading dalam suiatui variabeil suidah leibih dari 0.50. hal 

ini meinu injuikkan bahwa analisis dari cross loading tidak teirdapat 

peirmasalahan pada validitas diskriminan. 
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3. Composite Realibility 

Compositei reiliability meiruipakan uikuiran reiliabilitas yang 

leibih disarankan dibandingkan Cronbach’s alpha dalam peinguijian 

conveirgein validitas pada modeil reifleiktif, kareina Cronbach’s alpha 

ceindeiru ing dapat meileibihkan ataui meireimeihkan reiliabilitas suiatui 

konstruik. Oleih seibab itui, compositei reiliability leibih banyak 

diguinakan dalam peineilitian beirbasis PLS kareina mampui 

meimbeirikan eistimasi reiliabilitas yang leibih akuirat. Suiatui variabeil 

dapat dinyatakan reiliabeil ataui meimeinuihi cronbach’s alpha apabila 

meimiliki nilai cronbach‟s alpha > 0.7 (Garson, 2016). Adapuin 

tabeil nilai compositei reialibility adalah seibagai beiriku it: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Pengujian Composite Realibility Berdasarkan Cross 

Loading 
 

Variabel Cronbach Alpha Composite realibility 

Kualitas Layanan (X1) 0.827 0.874 

Literasi Keuangan Syariah 

Digital (X2) 

0.782 

0.859 

Minat Menggunakan Mobilei 
Banking (Y) 

0.835 

0.883 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.8, dapat ditarik keisimpuilan bahwa 

seimuia konstruik reiliabeil, baik cronbach alpha dan compositei 

reialibility yang meimpuinyai nilai diatas 0.70. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih variabeil dalam modeil peineilitian ini 

teilah meimeinuihi kriteiria inteirnal consisteincy reli  iability. 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang dituinjuikkan pada beibeirapa tabeil 

seibeilu imnya, dapat disimpuilkan bahwa modeil peineilitian ini teilah 
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meimeinuihi kriteiria conveirgeint validity, discriminant validity, seirta 

inteirnal consisteincy reiliability deingan baik, seihingga instruimein 

peineilitian dinyatakan layak uintuik digu inakan pada tahap analisis 

seilanjuitnya. Beirikuit ini adalah tabeil yang meimpeirhatikan 

ringkasan validitas dan reialibilitas. 

Tabel 4.9 

Ringkasan Data Hasil Pengujian Outer Model 
 

Variabel Indikator Outer 

loading 

Cronbac 

h Alpha 

CR AVE Discrimi 

nant 

Validity 

Kualitas 

Layanan 
X1.1 0.618  

 

0.827 

 

 

 

 

 

0.874 

 

 

0.538 

 

 

VALID 
X1.2 0.758 

X1.3 0.791 

X1.4 0.711 

X1.5 0.802 

X1.6 0.705 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Digital 

X2.1 0.758  

0.782 

 

0.859 

 

0.603 

 

VALID X2.2 0.752 

X2.3 0.802 

X2.4 0.794 

Minat 

Mengguna 

kan Mobile 

Banking 

      Y.1 0.804  

 

0.835 

 

 

0.883 

 

 

0.602 

 

 

VALID 
Y.2 0.731 

Y.3 0.772 

Y.4 0.770 

Y.5 0.800 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

4.6.2 Perencanaan Model Struktural (Inner Model) 

Peinilaian modeil struictuiral deingan meingguinakan Smart Pls 

deingan meilihat nilai R –Squiarei pada seitiap variabeil latein eindogein. 

Nilai R-Squiarei diguinakan uintuik meinguikuir beisarnya peingaruih variabeil 

kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital teirhadap minat 

meingguinakan mobilei banking. seikaliguis meinuinjuikkan tingkat keikuiatan 

preidiktif dari modeil struiktuiral yang dibanguin. 
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Tabel 4.10 

Data Hasil Pengujian Inner Model berdasarkan R-Square 
 

 R-Square 

Minat Menggunakan Mobile Banking 0.409 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

Beirdasarkan Tabeil diatas, dikeitahuii bahwa nilai R-Squiarei 

dari minat meingguinakan mobilei banking seibeisar 0.409 (kateigori 

seidang). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 40,9% variabeil minat 

meingguinakan mobilei banking dapat dipeingaruihi oleih variabeil 

kuialitas layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital seidangkan 

sisanya seibeisar 59,1% dipeingaruihi oleih variabeil lain di luiar modeil 

peineilitian. 

 

4.7 Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Uji Parsial (Uji t) 

Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini dilakuikan 

beirdasarkan hasil peirhituingan modeil meinggu inakan aplikasi 

SmartPLS meilaluii teiknik bootstrapping. Meitodei bootstrapping 

diguinakan uintu ik meimpeiroleih nilai t-statistic dan nilai probabilitas 

(p-valu iei), yang seilanjuitnya dijadikan dasar dalam meineintu ikan 

peineirimaan ataui peinolakan hipoteisis peineilitian. Hasil peinguijian 

hipoteisis teirseibuit disajikan dalam tabeil dibawah ini. 
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Tabel 4.11 

Data Hasil Uji Hipotesis 

 

 
Original 

sample(O) 

 

T-statistics 

 

P-Value 

 

Keterangan 

X1 -> Y 0.491 8.868 
0.000 Diterima 

X2 -> Y 0.340 6.003 
0.000 Diterima 

Sumber: Data diolah SmartPls 4.1.1.6 

 

Dari tabel diatas, maka dapat disimpuilkan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Pengujian hipotesis H1 (diduga kualitas layanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile 

banking). Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai 

p-value sebesar 0,000 dan nilai t parsial (t-statistic) sebesar 

8,868. Karena nilai t parsial > 1,96 dan p-value < 0,05, maka 

H1 diterima. Dengan demikian, kualitas layanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile 

banking. 

b. Pengujian hipotesis H2 (diduga literasi keuangan syariah 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking). Berdasarkan hasil pengujian, 

diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,000 dan nilai t parsial 

(t-statistic) sebesar 6,003. Karena nilai t parsial > 1,96 dan p-

value < 0,05, maka H2 diterima. Dengan demikian, literasi 
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keuangan syariah digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking. 

 

4.7.2 Uji Simultan (F) 

Untuk menguji kedua variabel bebas terhadap terikat, yaitu 

kualitas layanan dan literasi keuangan syariah digital terhadap 

minat menggunakan mobile banking maka dilakukan uji simultan 

(Uji f) dengan memperhitungkan nilai R-Squiarei sebesar 0.409 

(40,9%) maka dapat diperoleh nilai F hitung seibagai berikut: 

 

 

Seiteilah meingeitahuii nilai dari F hituing, maka seilanjuitnya 

adalah meincari nilai dari F tabeil deingan taraf signifikansi α seibeisar 

0,05 (5%). Beiriku it meiruipakan hasil peirhituingan F tabeil. 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹𝛼 (𝑘; 𝑛 − 𝑘 − 1) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0.05 (2; 150 − 2 − 1) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0.05 (2; 147) 

=  0.3057621 
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Nilai F tabeil yang dipeiroleih dari 2 dan 147 adalah 3,6 Maka F 

hituing (50,9) > F tabeil (3,6), yang beirarti bahwa kuialitas layanan 

dan liteirasi keiuiangan syariah digital seicara simuiltan beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap minat meingguinakan mobilei 

banking. 

4.8 Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas seicara sisteimatis peingaruih 

antarvariabeil yang teilah diruimuiskan dalam hipoteisis peineilitian 

pada bagian seibeiluimnya. Peimbahasan dilakuikan beirdasarkan hasil 

peinguijian eimpiris yang teilah dipeiroleih. Uiraian leibih lanjuit 

meingeinai masing- masing huibuingan antarvariabeil disajikan 

seibagai beirikuit. 

4.8.1 Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking 

Tingginya nilai outer loading pada indikator sistem aplikasi 

mengindikasikan bahwa responden sangat memperhatikan aspek-

aspek teknis dalam penggunaan mobile banking, seperti kemudahan 

navigasi aplikasi, kestabilan sistem, kecepatan akses, serta 

keandalan fitur yang disediakan. Aspek-aspek tersebut menjadi 

faktor utama dalam membentuk persepsi responden terhadap 

kualitas layanan yang diberikan oleh pihak perbankan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fandi (2019) 

yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile 

banking. Kualitas layanan yang baik, terutama yang berkaitan 
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dengan kemudahan penggunaan aplikasi, keandalan sistem, 

keamanan transaksi, serta kecepatan layanan, terbukti mampu 

meningkatkan minat nasabah dalam memanfaatkan layanan mobile 

banking. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Arwin (2024) 

yang menyimpulkan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking 

pada Bank Muamalat, termasuk pada pelaku UMKM. 

Dalam konteks pelaku UMKM, kualitas layanan perbankan 

digital menjadi faktor yang sangat penting karena mendukung 

aktivitas transaksi usaha sehari-hari. Sistem aplikasi mobile 

banking yang stabil, mudah digunakan, dan aman akan 

meningkatkan rasa percaya serta kenyamanan pengguna. Oleh 

karena itu, indikator sistem aplikasi (X1.5) dengan nilai outer 

loading sebesar 0,802 berperan strategis dalam memperkuat 

pengaruh kualitas layanan terhadap minat menggunakan mobile 

banking secara berkelanjutan. 

4.8.2 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Digital terhadap 

Minat Menggunakan Mobile Banking 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai t parsial sebesar 0,340 < 1,96 dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah digital berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile banking. Hasil ini 

menegaskan bahwa variabel literasi keuangan syariah digital 

memiliki peranan penting dalam membentuk minat responden 
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terhadap penggunaan layanan mobile banking. 

Pengaruh signifikan tersebut juga diperkuat oleh hasil 

pengujian indikator, di mana indikator sikap (X2.3) memperoleh 

nilai loading factor tertinggi sebesar 0,802 dibandingkan indikator 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif pelaku UMKM 

terhadap penggunaan layanan keuangan syariah digital merupakan 

aspek yang paling dominan dalam membentuk literasi keuangan 

syariah digital. Sikap yang positif, seperti penerimaan terhadap 

teknologi perbankan digital, kepercayaan terhadap keamanan 

layanan, serta keyakinan terhadap kesesuaian layanan dengan 

prinsip syariah, mendorong peningkatan minat penggunaan mobile 

banking. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Auirenza Nurul Fitrah dan Irham Pakawaru (2025) 

yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking syariah. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

dan sikap masyarakat terhadap penggunaan teknologi keuangan 

digital, maka semakin tinggi pula minat mereka dalam 

memanfaatkan layanan mobile banking syariah untuk mendukung 

aktivitas keuangan sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan 

Muhajir Aminy (2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

syariah berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 

banking syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian 
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tersebut menegaskan bahwa pemahaman terhadap prinsip-prinsip 

keuangan syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta 

pemahaman terhadap produk dan layanan perbankan syariah 

digital, dapat meningkatkan kepercayaan dan membentuk sikap 

positif nasabah terhadap penggunaan mobile banking syariah. 

Keterkaitan antara hasil penelitian ini dan penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah digital 

merupakan faktor penting dalam mendorong minat penggunaan 

mobile banking, khususnya pada pelaku UMKM. Pelaku UMKM 

yang memiliki tingkat literasi keuangan syariah digital yang baik, 

terutama pada aspek sikap, akan lebih memahami manfaat, 

kemudahan, serta kesesuaian layanan mobile banking syariah 

dengan prinsip syariah, sehingga meningkatkan minat mereka 

untuk menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. 

4.8.3 Pengaruh Kualitas Layanan dan Literasi Keuangan 

Syariah Digital terhadap Minat menggunakan Mobile 

Banking 

Kuialitas peilayanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital 

meiruipakan faktor peinting yang meimeingaruihi minat peilakui 

Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) dalam 

meingguinakan layanan mobilei banking syariah. Beirdasarkan hasil 

uiji simuiltan (uiji F) yang teilah dilakuikan meinyatakan bahwa nilai 

F hituing (50,9) > F tabeil (3,6), yang beirarti bahwa kuialitas 

layanan dan liteirasi keiuiangan syariah digital seicara simuiltan 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap minat meingguinakan 
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mobilei banking. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Triwibowo and dan Sya‟adi 

(2025) meinuinju ikkan bahwa kuialitas peilayanan, yang meincakuip 

keimuidahan peingguinaan aplikasi, keiandalan sisteim, keiamanan 

transaksi, seirta reisponsivitas layanan, beirpeingaruih positif teirhadap 

minat nasabah dalam meinggu inakan mobilei banking syariah. 

Teimu ian ini dipeirkuiat oleih peineilitian Puitri Ardia Prameisti (2025) 

yang meinyatakan bahwa kuialitas layanan digital mampui 

meiningkatkan minat peingguinaan mobilei banking pada peirbankan 

syariah. 

Kuialitas peilayanan, liteirasi keiuiangan syariah digital juiga 

beirpeiran peinting dalam meimbeintuik peimahaman dan keipeircayaan 

peingguina teirhadap produik peirbankan syariah beirbasis digital. 

Peineilitian Nuiruil Fitrah, Pakawarui, dan Muinir (2025) meimbuiktikan 

bahwa liteirasi digital meimiliki peingaruih signifikan teirhadap minat 

meingguinakan mobilei banking syariah. Hal seiruipa juiga 

dikeimuikakan oleih Firdauis (2024) yang meinyatakan bahwa liteirasi 

keiuiangan syariah beirpeingaruih positif teirhadap sikap dan loyalitas 

nasabah, yang meinceirminkan minat dalam meingguinakan layanan 

peirbankan syariah. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian-peineilitian 

teirdahuilui teirseibuit, di mana kualitas pelayanan dan literasi 

keuangan syariah digital terbukti berpengaruh positif terhadap 

minat UiMKM dalam menggunakan mobile banking. Semakin 

rendah kuialitas pelayanan dan tingkat literasi keuangan syariah 
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digital, maka minat UiMKM untuk meingguinakan mobile banking 

cenderung menurun. Sebaliknya, semakin baik kualitas pelayanan 

serta semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah digital, maka 

minat UMKM dalam menggunakan mobile banking akan semakin 

meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh kualitas layanan dan literasi keuangan syariah digital 

terhadap minat menggunakan mobile banking pada pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Aceh Besar, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking. Dalam konteks pelaku 

UMKM, kualitas layanan perbankan digital sangat penting 

karena mendukung aktivitas transaksi usaha sehari-hari. Sistem 

aplikasi mobile banking yang stabil, mudah digunakan, dan 

aman meningkatkan rasa percaya serta kenyamanan pengguna, 

sehingga mendorong minat mereka untuk menggunakan 

layanan ini secara berkelanjutan. 

2. Literasi keuangan syariah digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Pelaku UMKM yang memiliki sikap positif terhadap layanan 

keuangan syariah digital meliputi penerimaan terhadap 

teknologi perbankan digital, kepercayaan terhadap keamanan 

layanan, serta keyakinan pada kesesuaian prinsip syariah 

cenderung lebih berminat menggunakan mobile banking. 
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3. Secara simultan, kualitas layanan dan literasi keuangan 

syariah digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas layanan yang didukung oleh 

pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan syariah 

digital mampu mendorong minat penggunaan mobile banking 

secara lebih optimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah 

diperoleh, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Bank 

Sejalan dengan fokus penelitian ini, perbankan syariah 

disarankan untuk lebih memprioritaskan peningkatan kualitas 

layanan mobile banking sebagai upaya dalam meningkatkan minat 

pelaku UMKM untuk menggunakan layanan tersebut. Peningkatan 

kualitas layanan dapat dilakukan melalui pengembangan aplikasi 

yang mudah dioperasikan, penyediaan sistem yang andal dan stabil, 

serta pemberian jaminan keamanan transaksi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, perbankan syariah juga 

diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan syariah digital 

melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, dan pendampingan kepada 

pelaku UMKM, sehingga mereka mampu memahami manfaat serta 

mekanisme penggunaan mobile banking secara optimal. 
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2. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan literasi keuangan syariah digital agar memiliki pengetahuan 

yang memadai terkait pemanfaatan layanan mobile banking. 

Penggunaan mobile banking yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan minat penggunaan layanan tersebut, khususnya 

dalam mendukung aktivitas transaksi usaha yang lebih efisien, 

aman, dan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan pemahaman yang 

baik terhadap kualitas layanan yang tersedia, pelaku UMKM 

diharapkan mampu memanfaatkan mobile banking sebagai sarana 

pengelolaan keuangan usaha secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian 

ini dengan tetap mengkaji variabel kualitas layanan, literasi 

keuangan syariah digital, dan minat menggunakan mobile banking 

pada pelaku UMKM. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang relevan agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat penggunaan mobile banking. 

 

 

 

 

 

. 
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Lampiran 1 

 

Analisis Pengaruh Kualitas Layanan dan Literasi Keuangan 

Syariah Digital Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

(Studi Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di 

Kabupaten Aceh Besar) 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth: Bapak /Ibu/Saudara/i 

Dalam rangka pengumpulan data untuk penyusunan skripsi 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Layanan dan Literasi 

Keuangan Syariah Digital Terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking (Studi Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Di Kabupaten Aceh Besar)” saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama : Nur Afratul Jannah 

Nim 220602082 

Fak/Prodi    : FEBI/Ekonomi Syariah 

 

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

meluangkan waktu mengisi kuesioner berikut ini. Penelitian ini 

dilakukan semata-mata untuk kepentingan akademik, sehingga saya 

sangat mengharapkan jawaban yang jujur dan apa adanya sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Sesuai dengan kode etik 

penelitian, saya menjamin kerahasiaan identitas dan data sesuai 

dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan identitas 

dan data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan. Atas perhatian dan 

kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya 

mengucapkan terima kasih. 
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A. Identitas Responden 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan 

anda 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia Responden : 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Jenis Usaha : 

6. Lama menjalankan usaha : 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Jawablah pertanyaan dibawah ini mengenai Analisis 

Pengaruh Kualitas Layanan dan Literasi Keuangan Syariah Digital 

Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kabupaten Aceh 

Besar). Dengan memberikan tanda silang (✔) pada kolom jawaban 

dengan memperhatikan nilai dan arti sebagai berikut: 

1. Sangat tidak setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Kualitas Layanan (X1) 

 

NO Peryataan/ 

Instrumen 

Skor Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya sangat 

merasa nyaman 

dan senang dalam 

menggunakan 

aplikasi  mobile 

banking  untuk 
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 menjalankan bisnis 

saya 

     

2. Saya percaya 

bahwa sistem 

keamanan pada 

aplikasi mobile 

banking sudah 

melindungi data 

transaksi dan 

privasi nasabah 

dari 

penyalahgunaan 

penyelewengan 

     

3. Aplikasi mobile 

banking mudah 

diakses kapan saja 

dan dimana saja 

     

4. Desain dan fitur 

dalam   aplikasi 

mobile   banking 

sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

dan keinginan 

saya 

     

 

 

 

NO Peryataan/ 

Instrumen 

Skor Jawaban 

STS TS N S SS 

5. Sistem aplikasi 

mobile banking 

mengefesiensikan 
waktu dan biaya 

     

6. Aplikasi mobile 

banking jarang 

mengalami 

gangguan/error 
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2. Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 
 

NO Peryataan/ 

Instrumen 

Skor Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya memiliki 

pengetahuan  dan 

pemahaman  yang 

baik mengenai 

produk dan prinsip 

keuangan digital syariah. 

     

2. Keuangan  syariah 

digital mampu 

mempengaruhi 

dalam kecepatan dan 

ketepatan mengambil 

keputusan dalam 

menjalankan UMKM 

     

3. Literasi   keuangan 

syariah digital 

mampu memotivasi 

saya  dalam 

menentukan sikap 

dalam berinovasi 

dalam bisnis 

     

4. Literasi keuangan 

syariah digital 

menumbuhkan 

kepercayaan  dalam 

menyusun  dan 

mengelola 

keuangan 

bisnis saya 
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3. Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 
 

NO Peryataan/ 

Instrumen 

Skor Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Fitur-fitur   yang 

terdapat    dalam 

mobile banking 

mudah digunakan 

secara mandiri 

tanpa memerlukan 

bantuan orang lain. 

     

2. Saya sudah 

dengan maksimal. 

     

3. Saya  tertarik 

menggunakan 

mobile banking 

karena sesuai 

dengan kebutuhan 

usaha dan 

model bisnis saya 

     

4. Saya ingin terus 

menggunakan 

mobile  banking 

dalam aktivitas 

bisnis saya di 

masa 

mendatang 

     

5. Saya merasa 

senang setelah 

Proses penggunaan 
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Lampiran 2 Hasil Tabulasi Kuesioner Responden 
1. Variabel Kualitas Layanan (X1)\ 

Kualitas Layanan (X1) 

No. 

Responden 

 

X1.1 

 

X1.2 

 

X1.3 

 

X1.4 

 

X1.5 

 

X1.6 

1 4 4 3 4 4 3 

2 5 5 5 5 5 5 

3 1 2 1 2 2 2 

4 4 4 4 3 4 5 

5 4 4 5 2 3 4 

6 5 4 4 4 4 5 

7 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 4 5 4 5 

9 2 4 4 4 4 3 

10 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 3 3 4 5 

12 5 4 5 4 5 5 

13 3 4 4 5 4 5 

14 5 4 5 5 4 4 

15 5 5 5 4 5 5 

16 4 4 4 4 4 3 

17 4 4 5 5 5 5 

18 3 3 3 4 4 5 

19 4 5 5 4 4 5 

20 4 4 4 5 4 4 

21 3 5 4 3 4 4 

22 4 4 4 5 4 4 

23 4 4 4 3 4 4 

24 5 4 5 5 5 5 
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Kualitas Layanan (X1) 

No. 

25 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 4 4 5 4 3 

26 3 3 5 3 5 4 

27 5 4 5 5 5 4 

28 5 5 4 4 5 4 

29 5 4 5 5 5 4 

30 4 5 5 5 5 5 

31 5 4 4 4 3 3 

32 3 3 5 5 5 4 

33 4 3 4 3 5 5 

34 4 5 5 3 4 5 

35 4 4 3 5 4 4 

36 5 4 4 4 5 3 

37 4 3 4 3 3 3 

38 3 4 5 5 4 4 

39 3 4 3 4 4 4 

40 3 4 4 4 4 4 

41 4 2 4 4 3 3 

42 5 3 4 4 5 4 

43 5 5 5 5 5 4 

44 3 5 5 5 4 4 

45 5 4 5 5 5 5 

46 5 5 4 4 3 5 

47 3 3 4 4 4 3 

48 3 3 2 2 2 3 

49 4 2 4 3 2 3 

50 3 3 4 5 4 3 

51 3 3 2 3 3 4 

52 5 4 5 4 4 4 
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Kualitas Layanan (X1) 

No. 

53 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

5 5 5 5 4 5 

54 2 4 3 4 5 5 

55 3 2 3 3 4 3 

56 3 3 3 2 3 3 

57 4 4 3 3 4 4 

58 4 4 4 3 4 4 

59 4 5 5 4 5 4 

60 5 5 5 5 4 5 

61 5 3 5 4 4 4 

62 4 2 3 3 2 3 

63 4 5 5 5 4 5 

64 5 5 5 4 4 5 

65 3 4 4 4 5 5 

66 5 4 5 4 4 5 

67 3 2 4 4 3 4 

68 3 5 4 4 3 4 

69 5 4 5 5 4 5 

70 5 5 4 4 3 3 

71 4 4 5 5 5 4 

72 5 3 5 4 4 3 

73 3 5 3 5 3 3 

74 3 4 2 3 3 4 

75 5 4 4 5 5 4 

76 4 5 5 3 5 5 

77 3 3 4 4 3 3 

78 4 4 5 4 4 5 

79 5 4 5 5 5 5 

80 3 4 5 5 3 3 

81 3 4 5 4 4 3 
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Kualitas Layanan (X1) 

No. 

82 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 5 4 5 4 4 

83 3 3 2 4 3 2 

84 4 4 5 5 5 4 

85 5 4 4 4 3 4 

86 3 4 5 5 5 4 

87 4 5 5 5 5 5 

88 5 5 5 4 5 5 

89 5 5 5 5 5 5 

90 4 5 5 3 4 5 

91 5 5 5 5 5 5 

92 3 4 3 3 3 4 

93 4 4 4 4 3 4 

94 4 4 4 4 4 4 

95 5 5 5 5 4 5 

96 5 5 5 5 5 5 

97 3 2 2 1 1 3 

98 3 5 3 5 4 4 

99 5 5 4 3 5 5 

100 4 5 4 3 4 4 

101 5 3 5 4 4 3 

102 5 3 5 3 3 5 

103 5 5 5 5 5 5 

104 5 5 4 5 5 5 

105 3 4 4 5 4 4 

106 4 2 2 3 2 4 

107 3 4 4 2 2 3 

108 4 3 2 2 4 3 

109 5 3 4 3 4 3 

110 5 5 5 5 4 5 
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Kualitas Layanan (X1) 

No. 

111 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 4 5 4 4 5 

111 4 4 5 4 4 5 

112 4 4 5 5 5 3 

113 3 4 5 5 4 5 

114 5 3 4 4 4 4 

115 5 5 4 4 4 3 

116 4 5 4 5 3 3 

117 5 5 5 4 5 4 

118 5 5 4 5 5 5 

119 3 3 3 3 3 3 

120 5 5 5 5 5 5 

121 3 3 4 5 3 5 

122 5 5 5 5 4 4 

123 4 5 4 5 5 5 

124 5 4 5 5 5 5 

125 3 3 5 3 3 4 

126 4 3 5 5 3 4 

127 5 5 5 4 5 4 

128 4 3 3 3 3 2 

129 3 4 3 3 3 4 

130 4 5 5 5 5 5 

131 4 3 4 5 3 5 

132 5 3 3 3 4 4 

133 4 4 5 4 5 5 

134 3 3 4 4 5 5 

135 4 5 4 5 4 4 

136 5 5 4 5 5 5 

137 5 3 3 4 4 4 

138 3 4 5 5 3 4 
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Kualitas Layanan (X1) 

No. 

139 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 5 5 5 4 4 

140 3 4 4 4 5 5 

141 5 5 5 4 5 5 

142 5 5 5 5 4 5 

143 5 5 5 5 5 4 

144 5 5 5 5 4 5 

145 2 4 5 4 3 4 

146 5 4 5 5 5 5 

147 5 4 3 3 4 5 

148 3 4 3 4 4 3 

150 4 5 5 5 5 4 

 

 

2. Variabel Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

1 4 3 4 4 

2 5 3 4 5 

3 2 3 1 2 

4 4 5 5 5 

5 3 4 4 4 

6 3 3 5 5 

7 5 4 5 4 

8 4 4 3 4 

9 5 4 5 5 

10 5 5 5 5 

11 4 4 5 4 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

12 5 5 5 4 

13 5 5 3 4 

14 4 5 3 3 

15 4 3 4 5 

16 5 5 3 4 

17 3 3 4 5 

18 4 4 3 4 

19 4 4 4 3 

20 3 4 3 3 

21 4 5 5 3 

22 4 5 4 5 

23 4 5 5 5 

24 3 4 4 3 

25 4 4 5 4 

26 3 3 4 4 

27 4 5 5 4 

28 5 5 4 5 

29 5 5 4 5 

30 5 4 5 5 

31 4 3 4 4 

32 5 5 5 5 

33 5 4 5 5 

34 3 4 3 4 

35 4 4 3 3 

36 5 5 5 5 

37 4 4 5 4 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

38 5 4 4 5 

39 4 4 4 4 

40 4 3 4 4 

41 3 4 5 3 

42 3 3 3 2 

43 5 4 5 5 

44 4 5 5 5 

45 4 4 4 3 

46 3 4 4 2 

47 3 2 2 2 

48 3 2 3 3 

49 5 5 5 5 

50 4 3 5 4 

51 5 4 5 5 

52 5 5 5 5 

53 3 4 4 3 

54 4 5 5 5 

55 4 5 3 5 

56 3 2 2 3 

57 4 4 5 5 

58 4 2 2 4 

59 3 3 4 4 

60 4 4 5 4 

61 5 3 4 5 

62 5 3 3 3 

63 3 3 3 3 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

64 5 4 5 5 

65 3 4 5 5 

66 4 4 4 5 

67 4 4 5 4 

68 4 4 5 5 

69 4 4 4 4 

70 5 4 5 5 

71 3 4 5 3 

72 4 5 5 4 

73 5 4 5 5 

74 3 3 4 4 

75 5 4 3 3 

76 3 5 4 3 

77 3 4 5 4 

78 4 4 4 4 

79 4 4 3 4 

80 5 5 5 5 

81 3 3 3 4 

82 3 3 4 3 

83 3 3 3 3 

84 5 4 5 5 

85 3 3 2 2 

86 5 4 5 5 

87 4 3 3 3 

88 3 3 3 3 

89 5 5 4 4 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

90 4 3 3 3 

91 3 4 4 5 

92 5 5 5 5 

93 4 4 4 4 

94 4 3 5 3 

95 5 5 5 5 

96 5 4 4 5 

97 4 5 5 4 

98 4 5 3 3 

99 5 4 4 4 

100 5 4 4 5 

101 4 4 4 5 

102 4 5 5 5 

103 5 5 5 5 

104 3 3 3 2 

105 3 5 5 4 

106 3 3 4 4 

107 1 2 1 1 

108 5 5 4 4 

109 4 4 3 2 

110 2 4 2 4 

111 5 4 5 5 

112 4 4 3 4 

113 4 4 5 5 

114 5 5 4 4 

115 4 3 5 3 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

116 3 3 3 5 

117 5 4 5 5 

118 5 4 5 4 

119 5 4 4 5 

120 3 3 5 3 

121 4 4 3 4 

122 5 3 3 3 

123 3 4 4 4 

124 4 4 5 3 

125 4 5 5 5 

126 3 4 3 4 

127 5 5 5 5 

128 5 4 4 4 

129 3 4 4 5 

130 3 5 4 3 

131 5 5 5 5 

132 5 4 4 5 

133 5 4 3 4 

134 4 3 4 3 

135 3 4 4 4 

136 5 4 5 4 

137 4 5 3 4 

138 5 5 5 5 

139 3 4 5 4 

140 5 5 4 5 

141 4 4 3 4 
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Literasi Keuangan Syariah Digital (X2) 

No. 

Responden 

 

 

X2.1 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

142 3 4 4 3 

143 4 3 3 3 

144 4 4 3 4 

145 3 5 4 5 

146 4 3 5 4 

147 3 4 2 4 

148 4 3 4 4 

149 5 4 4 4 

150 4 5 5 4 

 

 

3. Variabel Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

 

Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

Responden 

 

Y.1 

 

Y.2 

 

Y.3 

 

Y.4 

 

Y.5 

1 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 4 4 

3 1 1 1 1 2 

4 4 4 4 4 3 

5 3 4 3 3 4 

6 4 2 3 3 4 

7 5 5 5 5 5 

8 4 3 4 3 4 

9 5 3 3 4 4 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

10 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

5 4 4 3 4 

11 5 5 5 5 4 

12 4 4 5 4 5 

13 3 4 5 3 4 

14 4 3 3 4 4 

15 4 3 5 4 5 

16 3 5 5 4 4 

17 4 4 4 3 3 

18 3 3 3 3 5 

19 5 5 5 5 5 

20 3 5 5 4 4 

21 4 4 5 4 5 

22 3 4 3 4 3 

23 5 4 3 5 4 

24 4 5 5 4 3 

25 3 2 3 4 3 

26 3 3 3 3 4 

27 5 4 5 5 5 

28 4 5 5 5 5 

29 5 5 4 5 5 

30 4 4 4 4 4 

31 4 3 4 4 4 

32 4 5 3 4 4 

33 5 3 3 3 4 

34 5 4 5 4 4 

35 3 3 3 4 3 

36 5 5 5 5 4 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

37 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

4 4 3 4 4 

38 5 4 4 4 4 

39 5 5 4 4 5 

40 5 5 5 5 5 

41 3 3 4 3 3 

42 4 3 3 3 3 

43 5 5 5 4 5 

44 5 4 5 5 4 

45 4 4 4 4 4 

46 4 5 5 3 5 

47 5 4 5 3 4 

48 1 1 2 1 1 

49 5 3 3 4 3 

50 3 4 4 4 4 

51 4 5 3 3 3 

52 4 4 4 5 4 

53 5 5 4 5 5 

54 4 4 4 4 4 

55 3 4 4 4 4 

56 4 4 2 3 3 

57 3 3 3 5 5 

58 2 2 2 3 2 

59 5 4 3 5 4 

60 5 5 5 5 5 

61 3 3 5 3 3 

62 2 3 3 3 3 

63 5 5 4 4 4 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

64 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

5 5 4 4 5 

65 5 4 4 5 4 

66 5 5 5 5 5 

67 3 2 2 4 3 

68 5 4 5 5 5 

69 4 3 2 2 3 

70 4 3 4 3 3 

71 4 3 3 3 4 

72 4 3 4 5 4 

73 4 4 3 4 3 

74 5 5 3 3 5 

75 3 3 4 2 4 

76 4 5 4 4 5 

77 4 4 4 5 5 

78 5 5 5 5 5 

79 5 4 5 5 5 

80 5 4 5 4 4 

81 3 3 3 3 2 

82 5 4 3 3 4 

83 3 4 4 3 2 

84 4 4 5 4 4 

85 3 3 2 3 2 

86 3 5 4 4 3 

87 4 3 5 5 5 

88 4 5 4 4 5 

89 3 5 4 4 5 

90 4 4 4 3 4 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

91 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

5 5 3 5 5 

92 4 3 4 4 4 

93 4 3 3 5 3 

94 5 5 4 4 3 

95 5 5 5 4 5 

96 5 5 5 5 5 

97 3 4 3 4 2 

98 5 3 4 5 3 

99 3 4 4 4 3 

100 3 5 3 3 5 

101 4 5 3 3 4 

102 5 5 4 5 5 

103 5 4 5 5 5 

104 4 5 5 3 4 

105 4 5 3 5 3 

106 3 3 3 2 3 

107 3 2 2 3 2 

108 5 4 3 4 4 

109 4 4 3 4 4 

110 3 3 3 3 3 

111 4 5 5 5 5 

112 4 3 4 5 5 

113 4 4 3 4 4 

114 4 5 5 5 4 

115 4 4 3 5 4 

116 4 3 5 4 5 

117 5 5 5 5 5 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

118 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

4 3 4 5 4 

119 4 4 4 3 4 

120 4 4 4 4 3 

121 4 4 5 3 4 

122 5 5 5 5 4 

123 5 5 5 5 5 

124 4 3 4 4 5 

125 4 3 4 4 5 

126 3 4 5 3 4 

127 5 5 5 5 5 

128 4 4 4 5 4 

129 3 4 2 4 3 

130 3 4 3 3 4 

131 4 4 3 3 4 

132 3 4 3 2 4 

133 5 4 3 3 4 

134 5 5 5 4 5 

135 4 4 4 5 3 

136 4 3 3 4 5 

137 5 3 3 4 5 

138 4 3 4 3 5 

139 3 3 4 3 4 

140 4 5 5 5 4 

141 4 5 4 4 5 

142 4 3 5 5 4 

143 4 5 3 4 3 

144 4 3 5 4 4 
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Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No. 

145 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

4 5 4 4 4 

146 5 4 5 5 5 

147 4 5 4 4 3 

148 3 3 3 4 4 

149 4 3 4 3 3 

150 5 5 4 5 5 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Data 

Hasil Pengujian Convergent Validity berdasarkan Outer 

Loading 
 

 Kualitas 

Layanan (X1) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Digital (X2) 

Minat menggunakan Mobile 

Banking (Y) 

X1.1 0.618   

X1.2 0.758   

X1.3 0.791   

X1.4 0.711   

X1.5 0.802   

X1.6 0.705   

X2.1  0.758  

X2.2  0.752  

X2.3  0.802  

X2.4  0.794  

Y.1   0.804 

Y.2   0.731 

Y.3   0.772 

Y.4   0.770 

Y.5   0.800 

Data Hasil Pengujian Dicriminant Validity berdasarkan Cross 

Loading 
 

 
 

Kualitas 

Layanan (X1) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Digital (X2) 

 

Minat menggunakan Mobile 

Banking 

X1.1 0.618 0.055 0.298 

X1.2 0.758 0.039 0.441 

X1.3 0.791 0.172 0.443 

X1.4 0.711 0.138 0.346 
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X1.5 0.802 0.162 0.467 

X1.6 0.705 0.113 0.365 

X2.1 0.131 0.758 0.307 

X2.2 0.118 0.752 0.332 

X2.3 0.157 0.802 0.368 

X2.4 0.07 0.794 0.274 

Y.1 0.417 0.331 0.804 

Y.2 0.358 0.267 0.731 

Y.3 0.467 0.266 0.772 

Y.4 0.38 0.383 0.770 

Y.5 0.474 0.361 0.800 

Data Hasil Pengujian Composite Realibility Berdasarkan Cross 

Loading 
 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Composite realibility 

Kualitas Layanan (X1) 0.827 0.874 

Literasi Keuangan Syariah 
Digital (X2) 

0.782 
0.859 

Minat Menggunakan 

Mobile Banking (Y) 

0.835 
0.883 

Hasil Pengujian Inner Model Berdasarkan Nilai R-Square 

 

 R-Square 

Minat Menggunakan Mobile 

Banking 
0.409 

Hasil Uji Hipotesis 
 

 Original 

sample(O) 
T-statistics P-Value Keterangan 

X1 -> Y 0.491 8.868 
0.000 Diterima 

X2 -> Y 0.340 6.003 
0.000 Diterima 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
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